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KATA PENGANTAR
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalaii bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan
bahasa ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar ke masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil
penelitian.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 10 Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta.
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian balrasa dan
sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber
kedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah,
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi ke 5 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber-
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kedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah,
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20 Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21
Proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang ber-
kedudukan di DKI Jakarta.
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan
instansi lain yang berkaitan.
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana
keija dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, penellti, pakar berbagai bidang
ilmu, dan masyarakat umum.
Buku Nomina dan Adjektiva Bahasa Karo ini merupakan salah satu hasil
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Utara
tahun 1985/1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti
dari Universitas Sumatra Utara. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghar-
gaan dan ucapan terima kasih kepada Prof.Dr. T. Amin Ridwan, Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Sumatra Utara beserta stafnya, dan
para peneliti, yaitu Yusmaniar Noor, Setianna Simoran^ir, dan Bujur
Surbakti.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Dendy Sugono, pemimpin proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris, Warkim
Hasnaedi, Bendahara, Nasim dan A. Rahman Idris, Staf, yang telah meng-
koordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan
terima kasih juga kami sampaikan kepada Dr. Suseno Kartomihardjo, Peni*
lai, dan Drs. S.R.H. Sitanggang, penyunting naskah buku ini.




Kami mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada Pemim-
pin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera
Utara, Prof. Dr. T. Amin Ridwan, dan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, I>rs. Soegiyono, atas kesempatan dan keperca-
yaan yang diberikan kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini. Dalam
penyelesaian penelitian ini, kami juga banyak menerima bantuan dan kemu-
dahan dari berbagai pihak. Untuk itu, secara berturut-tuiut kami sampaikan
terima kasih terutama kepada Drs. Rukun Sembiring, Bupati Kabupaten
Karo, Drs. Nabari Ginting, Camat Kecamatan Kabanjahe, Sdr. Liwan Tari-
gan, B.A., Camat Kecamatan Simpang Empat, dan Drs. Jaman Taiigan, Ca
mat Kecamatan Tiga Panah.
Tanpa bantuan dan kemurahan hati para informan, penelitian ini tidak
akan terwujud sebagaimana diharapkan. Pada kesempatan ini sepatutnyalah
kami menyampaikan terima kasih kepada Sdr. Molen br. Karo dan Sdi. Kong-
si Surbakti dari Kecamatan Simpang Empat, serta Sdr. Natap Bukit dan Sdr.
Nande S. Meliala dari Kecamatan Tiga Panah.
Mudah-mudahan hasil penelitian yang berupa risalah Nomim dan
Adjekriva Bahasa Karo ini bermanfaat, baik bagj pembinaan dan pengemba-
ngan bahasa Indonesia maupun bagi kegiatan lain yang berhubungan dengan
kedudukan dan fung^i bahasa Karo.
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 LatarBelakang
Bahasa Karo termasuk salah satu bahasa daerah di Indonesia, Propinsi
Sumatera Utara, yang masyarakat pemakainya mendiami Kabupaten Karo,
Kabupaten Deli Serdang, dan Kabupaten Langkat. Bahasa Karo yang di-
anggap baku berada di Kabupaten Karo, terutama di daerah sekitar Kaban-
jahe. Oleh karena itulah, lokasi penelitian ini ditetapkan di Kecamatan Ka-
banjahe, Kecamatan Tiga Panah, dan Kecamatan Simpang Empat.
Sebagai bahasa daerah, bahasa Karo memegang peranan penting dalam
kehidupan masyarakat Karo, terutama yang tinggal di desa-desa. Dalam pe-
nyuluhan di bidang pertanian, perkebunan, kesehatan, dan Iain-lain, bahasa
Karo masih digunakan sebagai media komunikasi. Dalam kegiatan belajar-
mengajar di Kabupaten Karo, bahasa Karo juga masih dipakai sebagai bahasa
pengantar di kelas satu sampai dengan kelas tiga di sekolah dasar. Oleh karena
itu, pelestarian dan pengembangan bahasa Karo ini perlu dilakukan. Salah
satu cara adalah dengan meneliti bahasa tersebut untuk mengetahui kaidah
baku yang dapat dijadikan standar bagi pemakai bahasa daerah ini,
Penelitian bahasa Karo yang sudah pernah dilakukan, antara lain, pada
tahun 1922 oleh Neumann, seorang pendeta yang bertugas di daerah Karo.
Dia menulis buku yang beijudul Schets der Karo-Bataks SpraakkunsKVBG
63/4). Dalam buku itu diperbincangkan kedudukan bahasa Karo di antara
bahasa Batak lainnya, cerita rakyat, lafal, tekanan, dan intonasi. Jugadi dalam
buku itu dibahas penjenisan kata atas jenis nomina, adjektiva, preposisi, ver-
ba, partikel, substantif, pronomina, numeralia, konjungsi, dan interjeksio
(Tarigan, 1979:13-14).
Kata Tugas Bahasa Karo oleh Tarigan diterbitkan pada tahun 1966.
Teori Fries dipakainya sebagai dasar pembagian jenis kata atas kata kelas 1,
kelas 2, kelas 3, dan kelas 4. Kata yang tidak termasuk kedalam salah satu
kelas di atas disebut kata tugas. Kelas kata itulah yang dibahas pada buku
tersebut.
Fonologi Bahasa Karo oleh Tarigan diterbitkan pada tahun 1972. Tiga
taliun kemudian (1975) ia vasmXts Morfologi Bahasa Karo, yang membahas
verba, nomina, adjektiva, numeralia, dan pronomina. Pada tahun 1977 ber-
sama dengan E^ago Tarigan, ia menulis Sintaksis Bahasa Karo yang memuat
baliasan tentang kalimat dan klasifikasinya dilihat dari berbagai segj, klausa
dan klasifikasinya, serta frasa dan klasifikasinya.
Dalam menginventarisasi bahasa-bahasa daerah, pada tahun 1979 buku
Bahasa Karo oleh Tarigan dan Struktur Bahasa Karo (1984) oleh Yusmaniar
Noor dkk. telah diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Kedua buku tersebut, melingkupi bidang kebahasaan yang sama. Perbedaan
hasil analisisnya dipakai untuk saling melengkapi kedua buku itu.
Dalam Bahasa Karo dikemukakan 17 fonem konsonan, 6 fonemvokal,
dan 2 fonem suprasegmental. Dalam Struktur Bahasa Karo hanya terdapat
16 fonem konsonan, 6 fonem vokal, dan 2 fonem suprasegmental. Di bidang
morfologi, Bahasa Karo membahas verba, nomina, adjektiva, dan numeralia.
Penekanan diberikan pada penjenisan kata berdasarkan pembentukannya.
Dalam Struktur Bahasa Karo, partikel ditambahkan pada jenis kata yang di-
bicarakan dan masing-masing dibahas menurut cirinya. Struktur Baha
sa Karo penjenisan kata dilakukan menurut arti dan posisi kata dalam ling-
kungannya. Penjenisan kalimat dalam sntaksisnya, juga masing-masing meng-
ambil sudut pandang yang berlainan walaupun di dalamnya ada sedikit tum-
pang tindih.
Setelah diadakan penelitian terhadap hasil penelitian bahasa Karo, se-
perti yang dikemukakan di atas, temyata masih diperlukan penelitian tentang
sistem adjektiva dan nomina secara lebih mendalam dan terinci. Penelitian
yang terdahulu sangat membantu penyelesaian penelitian ini dan hasilnya di-
harapkan dapat membantu penelitian lanjutan di bidang linguistik bahasa
Karo.
1.1.2 Masalah
Peneiitian ini berusaha mengkaji nomina dan adjektiva bahasa Karo de-
ngan menjawab rumusan masalah yang dikemukakan dalam bentuk pertanya-
an sebagai berikut.
a. Bagaimana ciri morfologis nomina dan adjektiva bahasa karo ?
b. Bagaimanakah bentuk proses morfologis nomina dan adjektiva bahasa
Karo?
c. Bagaimanakah makna yang timbul akibat proses morfologis nomina dan
adjektiva bahasa Karo?
1.2 Tujuan l^nelitian
Peneiitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap men^nai
(a) ciri morfologis nomina dan ajdektiva bahasa Karo, (b) bentuk morfologis
nomina dan adjektiva bahasa Karo, (c) morfonemik nomina dan adjektiva
bahasa Karo, dan (d) makna proses morfologis nomina dan adjektiva bahasa
Karo.
1.3 RuangUn^p
Peneiitian ini membatasi diri pada bahasa Karo bentuk lisan. Proses
morfologis yang dibahas terbaias pada sistem morfolo^s nomina dan adjek
tiva, yang mencakupi ciri morfologis nomina dan adjektiva, proses pemben-
tukan nomina dan adjektiva, serta makna yang muncul akibat pembentukan
nomina dan adjektiva.
1.4 Kerangjca Teori
Pengelompokan kelas kata dalam peneiitian ini dilakukan berdasarkan
pembagian kata yang dikemukakan oleh Verhaar (1984:70). Kata dibagi
atas kelas nomina, verba, dan adjektiva, sesuai dengan fungsi yang diduduki
oleh kata tersebut dalam suatu kalimat. ATiks juga digunakan sebagai pe-
markah kelas kata.
Dalam penganalisisan sistem morfologi nomina dan adjektiva bahasa
Karo, pikiran utama yang dipakai adalah ketentuan yang dikemukakan Sam-
suri (1982:186-203) sebagai berikut.
a. Jenis morfem ditentukan berdasarkan kriteria hubungan dan kriteria
distribusi.
b. Proses morfologis ialah proses penggabungan morfem menjadi kata yang
terdiri atas aflksasi dan redupiikasi.
c. Konstruksi morfologis ialah bentukan kata yang mungkin merupakan
morfem tunggal atau gabungan antara morfem yang satu dengan yang lain.
d. Derivasi ialah konstruksi yangdistribusinyaberbeda dari dasamya, sedang-
kan infleksi adalah konstruksi yang menduduki distribusi yang sama de
ngan morfem dasarnya.
e. Konstruksi majemuk ialah konstruksi yang terdiri atas dua morfem atau
kata atau lebih.
f. Konstruksi majemuk atau frasa dapat dibedakan mana yang termasuk
eksosentrik dan yang termasuk endosentrik. Satu bentuk disebut ekso-
sentrik jika konstruksi itu berlainan distribusinya dari salah satu unsur-
nya. Yang disebut endosentrik jika konstruksi distribusinya sama dengan
kedua (ketiga) atau salah satu unsurnya.
g. Proses morfofonemik teijadi jika dua morfem berhubungan atau diucap-
kan yang satu sesudah yang lain dan perhubungan itu menyebabkan ter-
jadinya perubahan pada fonem yang bersinggungan.
Disamping teori Samsuri, juga dipergunakan teori yang dikemukakan
Keraf (1984:126) tentang ciri kata majemuk sebagai berikut.
(1) Gabungan itu membentuk satu arti yang baru.
(2) Gabungan itu dalam hubungannya ke luar membentuk satu pusat. yang
menarik keterangan atas kesatuan itu, bukan atas bagian-bagiannya.
(3) Gabungan Gabungan itu biasanya terdiri atas kata dasar.
(4) Frekuensi pemakaian gabungan itu tinggi.
(5) Susunan gabungan itu terutama menurut hukum DM (diterangkan men-
dahului yang menerangkan).
Selain itu, digunakan juga pendapat Muhadjii (1977:37) tentang pengertian
morfem prakategorial, yaitu morfem akar yang berperilaku sebagai kata,
tetapi tidak dapat berdiri sendiri. Morfem ini baru dapat dipakai apabila te-
lah dirangkaikan dengan morfem lainnya. Misalnya, di dalam bahasa Karo
dijumpai morfem akar dauh 'jauh'. Morfem ini baru dapat dipakai apabila
diberi afiks N- sehingga menjadi ndah 'jauh'; Jumana ndaiih 'Ladangnya
jauh.'
i.S Metoda dan Teknik
Dalam penelitian ini dipergunakan metode deskriptif dengan mengana-
lisis wacana tingkat morfem dan kata sesuai dengan tujuan dan hasil peneliti
an yang ingin dicapai.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan :
a) mencatat langsung semua berian dari pembahan dan sekaligus melakukan
perekaman pada saat pembahan memberikan data;
b) wawancara untuk mengecek kembali kebenaran data yang nlasih diragu-
kan; dan
c) mentranskripsi dan menerjemahan.
1.6 Pemerolehan Data
Korpus data penelitian adaiah semua ujaran penutur asii bahasa Karo,
yaitu bahasa Karo yang dipakai di Kabupaten Karo Korpus data ini dbatasi
berdasarkan wUayah, yaitu Kecamatan Kabanjahe, Kecamatan Simpang Em-
pat, dan Kecamatan Tiga Panah. Penentuan wilayah didasarkan pada asumsi
bahwa pada ketiga wilayah penelitian itu dijumpai bahasa Karo yang masih
lerpelihara keasliannya dan dapat dianggap sebagai bahasa baku. Pada setiap
wilayah ditentukan dua orang informan, yakni seorang pria dan seorang wa-
nita yang berumur paling rendah dua puluh tahun. Penentuan dua orang in
forman pada setiap wilayah dianggap memadai karena seorang anggota tim
peneliti adaiah penutur asli bahasa Karo. Penentuan umur minimum dua pu
luh tahun berdasarkan asumsi bahwa pada umur sekian seseorang telah me-
miliki pengetahuan dan kecakapan berbahasa. Selain itu, informan yang di-
pilih itu adaiah penutur asli yang belum banyak dipengaruhi bahasa Indonesia
atau bahasa daerah lain.
BAB U
CIRINOMINA DAN ADJEKTIVA
Pembagian kata atas kelas nomina dan adjektiva dalam bahasa Karo
berdasarkan fun^i yang diduduki oleh kata dalam suatu kalimat (Verhaar,
1984:70). Fungsi itu sendiri tidak memiliki bentuk tertentu, tetapi harus
diisi oleh bentuk tertentu, yaitu suatu kategori (kelas kata). Misalnya, dalam
bahasa Karo dijumpai kata/rimo/ 'jeruk'. Untuk menentukan kelas katanya,
kita harus melihat fungsi apa saja yang dapat diduduki oleh kata tersebut
dalam kalimat. Apabila kata itu dapat menduduki fungsi subjek atau objek,
maka kata/rimo/'jeruk' dapat dikategorikan ke dalam kelas nomina dan adjek
tiva.
Contoh: /rimo enda ntabu/
'Jeruk itu manis.' (sebagai subjek)
/ande arbinaga rimo i tiga/
'Ibu berjualan jeruk di pasar.' (sebagai objek)
Demikian juga halnya untuk menentukan kelas nomina dan adjektiva.
Fun^i predikat atau keterangan dapat diduduki oleh kata yang tergolong ke




'la terlalu lama mandi.'(sebagai keterangan)
Nomina dapat berasal dari kata nama benda, pronomina benda, trans-
posisi dari verba, transposisi dari kelas adjektiva, dan transposisi dari numera-
Ua.
Contoh:
a. /bui)a ah majile/ 'Bunga itu cantik.'
b. /rimo enda ntabu/ 'Jeruk itu manis.'
c. /rumahna mbue/ 'Rumahnya banyak.'
d./jumana mbala^/ 'Ladangnya luas.'
Kata/buga/'bungu.Vrimo/'jerukVrumah/'rumah', dan juma ladang' ber
asal dari kata nama benda.
e. /kalak ndai ku sabah/ 'Mereka ke sawah.'
f. /bapa lawas ku tiga/ 'Bapak pergi ke pasar.'
g. /buat kena amak ah/ 'Ambil kalian tikar itu.'
h. /ijana ateku kam/ 'Aku mencintaimu.'
Kata /kalak/ 'mereka', /bapa/ 'bapak', /kena/ 'kalian', dan kam 'kamu'
adalah nomina yang berasal dari pronomina benda.
i. /ena bararj tinaqko/ 'Itu barang curian.'
j. /anta sen panukur gula/ 'Minta uang pembeli gula.'
k. /kam kap jadi panuijkunan kami/ 'Saudaralah tempat kami bertanya.'
1. /uga pandaiakanndu jaugta e?/ 'Bagaimana cara menjualkan jagung
kitaitu?'
Nomina /tina0ko/ 'curian' berasal dari verba /tanko/ 'curi' yang menda-
pat inflks (—in-/,/p3nukur/ 'pembeli' berasal dari verba tukur 'beli' + awalan
/psN—/ , I panunkunan / 'tempat bertanya' berasal dari verba /sugkun/
'tanya' + konfiks /paN—...-an/ , /pendaiakan/ berasal dari verba /daia/ 'jual' +
konfiks /paN—...-kan/.
m./kai kin kabujuran?/ 'Apakah kejujuran?/
n. /kabaiakanna arbanca ia bene/ 'Kekayaannya membuat dia celaka.'
Nomina /kabujuran/ 'kejujuran' berasal dari adjektiva /bujur/ 'JuJur* +
konfiks /ka-...-.on/ , /kabaikan/ 'kekayaan' berasal dari adjektiva /baiak/ 'ka>a"
+ konfiks /ka-...an/.
Seperti halnya nomina, adjektiva pun mempunyai berbagai bentuk,
seperti bentuk asal (morfem bebas), bentuk berafiks, bentuk reduplikasi,
bentuk majemuk, dari bentuk prakategoriaL
Contoh:
n a. /anakna gutul/ 'Anaknya nakal,'
8b. /ia labo motu/ 'la bukan bodoh.'
c. /ndai nari ia gajsk/ 'Dari tadi dia ribut,'
d. /bulug mbartik pagit/ 'Daun pepaya pahit.'
Kata /gutul/ 'nakal', /gajak/ 'ribut'. /motu/ 'bodoh', dan /pagit/
'pahit' adalah adjektiva bentuk asaL
e. /agina gada^an asa kakana/ 'Adiknya lebili tinggi daripada ka-
kaknya.'
f. /badakndu ena sikapalan/ 'Bedakmu itu tidak sama tebalnya.'
g. /pamarendu mbuesa/ 'Pemberianmu terlalu banyak.'
h. /laguna m hull kal/ 'Perangainya sangat balk.'
Adjektiva beraflks /goda^sn/ 'lebih tinggi' berasal dari adjektiva
/gada^/ 'tinggi' + sufiks /-an/ , /sikapalan/ 'tidak sama tebal' berasal dari
adjektiva kapal 'tebal' + konfiks /si-...-an/ , /mbuesa/ 'terlalu banyak'
berasal dari adjektiva /mbue/ 'banyak' mendapat sufiks /-sa/ , /mahuli/
'baik' berasal dari bentuk prakategorial /huli/ mendapat prefiks rm-.
i. /buah rimona galag-galag/ 'Buah jeruknya besar-besar.'
j. /ia rusur gandug terbapa-bapa/ 'Dia selalu menangis memangil-
mang^l ayah.'
k. /padas-padas ia ardalan/ 'Cepat-cepat ia beijalan.'
1. /buahna pe kitik-kitik/
Adjektiva berulang /galag-galag/ 'besar-besar' berasal dari adjektiva
/galap/ 'besar', /terbapa-bapa/ 'selalu memanggjl-manggil bapa' berasal dari
monina bapa 'bapak' + prefiks /tar—/ , /padas-padas/ 'cepat-cepat' berasal
dari adjektiva /padas/ 'cepat', /kitik-kitik/ 'kecil-kecil' berasal dari adjek
tiva /kitik/ Tcecil'.
m. /rupana mbirig mbagas/ "Wajahnya hitam legam,'
n. /manuk mbulan nande bapana/ 'Anak kesayangan orang tuanya.'
o. /kalakna gadap gadewar/ 'Orangnya jangkung jelek,'
p. /ia parsantan batu/ 'la bermulut manis.'
Adjektiva majemuk /mbirig mbagas/ 'hitam legam' berasal dari adjek
tiva /mbirig/ 'hitam' dan mbagas 'dalam', /manuk mbulan/ 'anak kesayangan'
berasal dari nomina /manuk/ 'ayam' dan adjektiva /mbulan/ 'putih', /gadag
gadewar/ 'jangkung jelek' berasal dari adjektiva /godag/ 'tinggi' dan bentuk
prakategorial /gadewar/ , /p$rsantan batu/ 'bermulut manis' berasal dari
nomina /santan/ + awalan /par—/ dan nomina batu 'batu'.
2.1 Ciri Prakategooal Nomina dan Adjektiva
Uraian ini akan dimulai dengan pembicaraan morfem prakategorial
nomina, kemudian morfem prakategorial adjektiva.
2.1.1 Morfem Prakategorial Nomina
Telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa nomina Itu dapat
berupa kata asal (morfem bebas) seperti kata /page/ 'padi' dan /kurum/
'pipi' dan dapat pula berupa kata bentukan seperti parpola 'penyadap nira'
dan /karugin/ 'kerugian'. Kata bentukan itu berasal dari kata asal yang men-
dapat afiks (morfem terikat).
Selain berasal dari sebuah morfem bebas atau kata yang mendapat
afiks, ada pula beberapa nomina yang dibentuk dari sebuah morfem akar
terikat, tetapi bukan berupa afiks. Bentuknya seperti kata, tetapi tidak dapat
berdiri sendirl untuk membentuk kata. Bentuk itu akan mempunyai art! apa-
bila bergabung dengan morfem lainnya. Bentuk seperti itulah yang disebut
morfem prakategorial (unsur pembentuk) nomina.
Contoh ;
/anak parana/ 'jejaka'
/rimo muQkur/ 'jeruk purut'
/rimo'paraga/ jeruk sankis'
/bu^a ncole/' 'tumbuhan yang berada dipinggir su-
ngai'
Morfem akar /parana/ , /muijkur/ , /paraga/ , dan /ncole/ merupakan
morfem prakategorial yang harus bergabung dengan morfem bebas agar da
pat disebut kata yang dapat berdiri sendiri dan bermakna.
2.1.2 Morfem Prakategorial Adjektiva
Adjektiva yang dapat berupa kata asal (morfem bebas) seperti kata
/tua/ 'tua' dan /motu/ 'bodoh' dan dapat pula berupa kata bentukan. Katn
bentukan adjektiva dapat dibentuk dari sebuah kata asal yang mendapat
afiks seperti /tuan/ 'lebih tua' berasal dari kata /tua/ 'tua' dan afiks /-an/
'lebih' dan /simotuna/ 'paling bodoh' berasal dari kata /motu/ 'bodoh' dan
konfiks /si—...-na/ 'paling'.
Selain berasal dari sebuah morfem bebas atau sebuah kata yang men
dapat afiks, ada pula adjektiva yang berperilaku seperti kata, tetapi tidak
dapat berdiri sendiri atau bermakna. Bentuk itu harus diberi afiks lebih da-
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huiu untuk membentuk kata. Bentuk seperti itu disebut morfem prakatego-
rial (unsur pembentuk) adjektiva. Misalnya, morfem prtkategorial /hanke/ ,
/gsrsig/ , /ratah/ , /dekat/ harus diberi prefiks /m-/ sehingga menjadi /ms-
hagke/ 'segan' dan /madekat/ 'agak kental', barulah dapat dipakai dalam
kalimat. Bentuk seperti itu agak banyak jumlahnya dalam bahasa Karo.
Morfem prakategorial /gadewar/ dan /manti^/ mempnnyai sifat yang
berbeda dari keempat contoh di atas. Morfem prakategorial mendapat mor
fem bebas sebagai, 'prefiks'nya tetapi bukan prefiks (morfem terikat). Dengan
mendapat kata /gadaj/ 'tinggi', morfem prakategorial /gadewar/ menjadi
/gadan gidewar/ 'tinggi tak menentu'; dengan kata /ranak/ 'beranak', morfem
prakategorial /mantig/ menjadi adjektiva /ranak manti^/ 'sifat suka men-
jerat pembicaraan orang lain'.
Selain dari dua macam bentukan di atas, terdapat pula bentukan
adjektiva yang berasal dari dua morfem prakategorial adjektiva. Kedua
morfem prakategorial adjektiva itu mempunyai kedudukan yang sama sehing
ga tidak dapat dibedakan antara morfem asal dan morfem tambahan, misal
nya /bo^k bagkik/ 'tidak rata'.
2.2.1 Ciri Morfoiogis Nomina
Di samping nomina morfem prakategorial yang diuraikan di atas, yang
tidak mempunyai pemarkah yang jelas sebagai adjektiva, sebagian nomina
mempunyai ciri morfolo^s. Di antara ciri morfoiogis nomina bahasa Karo
adalah adanya proses afiksasi dan reduplikasi.
2.2.1.1 Proses Afiksasi
Pembentukan nomina dapat dilakukan dengan proses afiksasi, yaitu
dengan prefiks, sufiks, infiks, dan k nfiks. Dasar katanya dapat terdiri atas
keias nomina, verba, adjektiva atau numeralia. Oleh karena itu, dalam uraian
di bawah ini akan terlihat adanya morfem pemarkahkelas kata.
a. Prefiks
1) Prefiks /par—/ 'pengusaha' adalah morfem pemarkah kelas nomina se
perti dalam:
/par/ + /motor/ y /parmotor/ 'pengusaha bus'
+ /kade/ 1 /parkade/ 'pengusaha kedai'
+ /gula/ 9 /pargula/ 'pengusaha gula'




2) Prefiks /ssN—/ 'satu' adalah pemarkah keias nomina, di samping sebagai
pemarkah transposisi kelasverba.
Contoh:
/sqN/ + /gulat/ > /ssijgulat/ 'seulas'
+ /bunkus/ > /sambuQkus/ 'sebungkus'
+ /dakap/ >/sandaksp/ 'sepemeluk'
+ /pukul/ r /sampukul/ 'segenggam'
Prefiks /saN—/ beralomorf dengan /sam—/, /san—/ , /san/, /sa—/,
dan /saijka-/ (selanjutnya lihat Bab "Morfofonemik".
3) Prefiks /paN—V 'cara' adalah morfem pemarkah transposisi kelasverba.
Ada kecendarungan terlihat bahwa apabila prefiks /paN—/ melekat pada
verba intransitif, maka /paN-/ akan berubah menjadi /par—./.
Contoh:
/paN/+ /pakpak/ ? /pamakpak/
+ /bantar/ > /pamantar/
+ /Iigas/ ? /pagaligas/
+ /oge/ ^/pa^oge/
/par/ +/kundul/ /parkundul/
+ /lawas/ ?• /parlawas/
+ /kiam/ /parkiam/
+ /landak/ /parlandak/
Perfiks /paN-/ beralomorf dengan /pam-/
/pa-/, danpana- (lihat Bab "Morfofonemik").




































































Sufiks sebagai pemarkah transposisi kelas verba ada dua, yaitu /an^/
'yang di' dan /-an^/ 'tempat'
Contoh;






















2) Sufiks /-an / 'tempat'
Contoh:
/kundul/+ /an/
/padam/ + /an/ >
/dadah/ + /an/





Pada sufiks /—an/ teijadi proses morfenimis, yaitu apabila /an/
bergabung dengan kata asal yang fenem akhirannya vokal, maka fo-
nem vokal itu menjadi panjang dan fonem /a/ pada sufiks /-an/ hilang.
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d. KonGks
1) Konfiks /par-... -an^ 'tempat' adalah morfem pemarkah kelas no
mina seperti dalam:
/par—...-an/ + /kapur/ >/parkapuran/ 'tempat membuat kapur'
+ /gambar/ p/pargambaran/'tempat mengolah gambir'
+ /cidur/ ^/parciduran/ 'tempat membuang ludah'
+ /juma/- • ^/parjuman/ 'tempat berladang'
2) Konfiks /par— an^/ 'kaum' juga morfem pemarkah kelas nomina
seperti dalam :
/p3r-...-3n/ + /bapa/ ^/parbapan/ "kaum bapak'
+ /nande/ y/parnanden/ 'kaum ibu'
+ /nini/ - /^parninin/ 'kaum nenek'
3) Konfiks /par—...-an / 'satu per' adalah morfem pemarkah transposisi
kelas numeralia.
Contoh:
/par—...—an/ + /lima/ y/parliman/ 'seperlima'
+ /puluh/ 5^/parpuluhan/ 'persepuluhan'
+ /sada/ ^-/parsadan/ 'persatuan'
4) Konfiks /ka—...-an^ 'tempat' sebagai morfem pemarkah kelas no
mina kurang produktif.
Contoh:
/ka-...—an/ + /raja/ ->/karajan/ 'tempat raja, kerajaan'
+ /camat/ =!»'/kacamatan/ 'tempat camat, kecama-
tan'
5) Konfiks/ka—...—an / *benda abstrak' adalah morfem pemarkah trans
posisi kelas adjektiva.
Contoh:
/ka—...-an/ + /bujur/ »/kabujuran/ 'kejujuran'
+ /baiak/ >/kabaiakan/ 'kekayaan'
+ /tak/ -?/katakan/ 'kepercayaan'
+ /kalap/ ^/kakalapan/ 'kesayangan'
Konfiks /ka—...—an/ ini bervariasi dengan bentuk kim-...-9n seperti
dalam /kinibujuran/ 'kejujuran', /kinibaiakan/ 'kekayaan'
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6) Konfiks /p3N-...-an/ 'tempat' sebagai pemarkah transposisi kelas
verba mempunyai dua bentuk, yaitu /paN— an^ dan /par—...—an/
Contoh;


















7) Konfiks /paN-...-kan/ 'cara' dan /paN-...-i/ 'cara' adalah konfiks
pemarkah transposisi kelas verba.
Contoh:
/psN—...-kaii/+ /daia/ ^/pandaiakan/ 'cara menjualkan'
+ /taruh/ ^/panarukkan/ 'cara mengantarkan'
+ /kata/ ^/panatakan/ 'cara mengatakan'














Reduplikasi nomina dapat dibentuk melalui proses reduplikasi dengan
dasar katanya nomina, verba, dan adjektiva. Hasil reduplikasi tersebut ada
dua macam, yaitu reduplikasi penuh dan reduplikasi berafiks.
a. Reduplikasi Penuh
Pada reduplikasi penuh yang dasar katanya dari kelas nomina di-
jumpai makna reduplikasi sebagai berikut.






















4) Pada reduplikasi penuh yang dasar katanya dari kelas verba dijumpai
makna reduplikasi 'alat' seperti dalam:
/tukul-tukul/ 'alat untuk menerjang, tumit'
/tuduh-tuduh/ 'alat untuk menunjuk, telunjuk'
/unte-unte/ 'alat untuk memintal, pemintal'
/sapu-sapu/ 'alat untuk menyapu, penyapu'
b. Reduplikasi dengan Afiks
Reduplikasi nomina berafiks dapat dibentuk dengan preflks, suflks,
infiks, dan konfiks.
1) PreHks
Prefik /par-/ 'pengusaha* adalah morfem pemarkah penanda kelas
kata nomina seperti dalam:
/parimo-rimo/ 'petani jeruk*
/parbabi-babi/ 'pengusaha babi'
/parjuma-juma/ 'pengusaha ladang, petani'
/parlambu-lambu/ 'pengusaha lembu'
2) Sufiks















a) Konfiks /par-...—an/ 'jamak' sebagai pemarkah transposisi kelas
verba dapat dilihat dalam contoh berikut:
/parburihan-parburihan/ 'banyak tempat cuci tangan'
/parsingah-singahan/ 'banyak tempat singgah'
/parciduran-parcinduran/ 'banyak tempat meludah'
b) Konfiks /ka— an/ 'jamak' sebagai pemarkah transposisi kelas





2.2.2 Clti Morfologis Adjektiva
D1 samping bentuk prakategorial yang telah dikemukakan terdahulu,
banyak pula adjektiva yang mempunyai ciri morfologis. Di antara ciri mor
fologis adjektiva bahasa Karo adalah adanya proses afiksasi dan proses pe-
ngulangan.
2.2.2.1 Proses Afiksasi
Pembentukan adjektiva dapat dilakukan dengan proses afiksasi, yaitu
depgan prefiks, suflks, konfiks, dan afiks gabung. Dasar katanya dapat ter-
diri atas bentuk prakategorial, adjektiva, nomina, dan verba. Oleh karena
itu, dalam uraian ini akan disebutkan juga pemarkah transposisi kelas kata.
a. Prefiks
1) Prefiks /N-/ sebagai pemarkah adjektiva yang juga melekat pada ben-
tuk prakategorial beralomorf dengan /ma-/ 'dalam>^keadaan'.
Contoh:
/N/ + /bantar/ —-^/mbsntax/ 'putih'
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+ /birii)/ ^/mbirig/ 'hitam'
+ /daub/ ^/ndauh/ 'jauh'
+ /tabu/ >/ntabu/ 'manis'
/ma—/ + /date/ >/madate/ 'lunak'
+ /gara/ >/magara/ 'merah'
+ /kisat/ ^/makisat/ 'dalam keadaan agak malas*
+ /karah/ ^/makarah/ 'dalam keadaan agak kering'
2) Prefiks /ma—V 'suka akan' sebagai pemarkah transposisi kelas nomina
terlihat dalam contoh berikut
/ma/ + /kuah/ >/makuah/ 'suka akan kuah'
+ /agi/ jr/maagi/ 'suka akan adik'
+ /nini/ —-^/msnini/ 'suka akan nenek'
3) Prefiks /ma—^/ 'suka me— adalah pemarkah transposisi kelas verba
seperti dalam:
/ma,/ + /kuit/ —-^/makuit/ 'bersifat suka memegang-me-
gang'
+ /juQut/ —^/majuput/ 'bersifat suka cerewet'
4) Prefiks /par-V sebagai pemarkah kelas nomina yang bermakna 'mem-
punyai sifat' dapat dilihat dalam contoh berikut.
/par/ + /buah/ —-:5>/parbuaI/ 'pembohong'
+ /kisat/ —-^r/parkisat/ 'pemalas'
+ /dagil/ ^-/pardagil/ 'pelit'
+ /rampus/ j^/parampus/ 'pemarah'
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5) Prefiks /par- / 'sering' adalah pemarkah transposisi kelas nomina.
Contoh:
/par/ + /udan/ ^/parudan/ 'sering huj an'
+ /ugah/ >/parugah/ 'sering banyak borok'
+ /kasut/ >/parkasut/ 'sering kentut'
6) Prefiks /par— / 'suka ber...' adalah pemarkah transposisi kelas verba.
Contoh:
/par/+ /judi/ ^/paijudi/ 'suka beijudi'
+ /gawah/ ^/pargawah/ 'suka beijalan-jalan'
7) Prefiks /tar-/ 'sampai ke' adalah pemarkah transposisi kelas nomina.
Contoh:












1> Sufiks /-an'/ Mebih' adalah pemarkah kelas adjektiva seperti dalam:
/tasak/ + /an/ —-j^/tasakan/ 'lebihmasak'
/galaij/ + /an/ ^-/galapan/ 'lebih besar'
/baJuh/ + /an/ —-^/baluhan/ 'lebih pandai'
/gandak/+ /an/ —-^/gandakan/ 'lebih pendek'



















































/tar—...—an/ 'lebih ... lagj' awalan pemarkah kelas adjektiva.
/garsu)/ + /an/ -
/birig/ + /an/ -















paling' adalah pemarkah kelas adjektiva.
—>/sipihpihna/ 'yang paling pipih'
—>/sikibulna/ "yang paling hlat'
—^/simagarana/ 'yang paling merah'
—^/simaratahna/ 'yang paling hijau'
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3) Konfiks /si— sn/ 'tidak sama' adalah morfem pemarkah kelas a(^ek-
tiva.
Contoh:
/si/ + /baiak/ + /an/
/si/ + /baluh/ + /an/
/si/ + /garsin/ + /an/















/ma/ + /ganjaiy + /sa/




























Afiks gabung/sila—na/ 'paling tidak' seperti dalam;
/sila/+ /m'tahat/ + /na/ >/silam tahatna/
/sUa/ + /magarsi^/ + /na/ —->/silamagarsiima/





Reduplikasi adjektiva dapat dibentuk dengan melalui proses redupli
kasi dengan dasar katanya bentuk prakategorial, adjektiva asal (morfem be-
bas) atau transposisi dari kelas nomina. Hasil reduplikasi tersebut ada dua
macam, yaitu reduplikasi penulv an reduplikasi dengan afiks.
a. Reduplikasi Fenuh
Makna reduplikasi pada reduplikasi penuh adalah sebagai berikut.

















Adjektiva berulang dapat dibentuk dengan prefiks, sufiks, dan kon-
fiks.
1) Prefiks





b) Prefiks /tar-/ adalah pemarkah transposisi kelas nomina.
Contoh:
/tarbapa-bapa/ 'selalu memanggil-manggil ayah' (karena rindu)
/tamande-nade/ 'selalu memanggjl ibu' (karena rindu)
2) Sufiks
a) Sufiks /—anV 'dalam keadaan merasa' adalah pemarkah kelas adjek
tiva.
Contoh:
/biar-biar n/ 'merasa takut'
/tole-tolen/ 'merasa kurang'
/juah-juahan/ 'merasa sehat'






/wari-warin/ 'tiap hari berubah sifatnya, angin-anginan'
3) Konfiks
Konfiks /par-kan/ 'merasa lebih' seperti dalam:
/p3rtua-tuakan/ 'merasa lebih tua (tahu)'
/parganjaQ-ganja^kan/ 'merasa dlri lebih tinggi'
/parlabe-labekan/ 'merasa lebih utama'
33 Ciri Sintaksis
Di dalam hasil laporan peneiitian Noor dkk. (1984/1985: 160) dike-
mukakan bahwa bahasa Karo mempunyai lima pola kalimat dasar, yaitu:
a. FN + FN
b. FN + FV
c. FN + FAd
d. FN + FNum
e. FN + FPrep
Berdasarkan pola kalimat dasar ini, dapat dilihat ciri sintaksis nomina
dan adjektiva.
3.3.1 Ciri Sintaksis Nomina






Ciri sintaksis nominal sebagian besar ditemui pada frasa nominal, frasa
verbal, dan frasa preposisional seperti di bawah ini.
1) Semua kata yang berfungsi sebagai unsur utama dalam pembentukan frasa
nominal adalah nominal, misalnya:
/rimo nande mbue/ 'Jeruk ibu banyak'
/rumah enda majile/ 'Rumah itu bagus'
/kudana dua/ 'Kudanya dua'
/pamarena sitik/ 'Pemberiannya sedikif
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2) Semua kata yang menempati fungsi objek verba transitif adalah^nomina,
misalnya:
/bapa nuani sabah/ 'Bapak menanami sawah'
/ia Qutip rudap/ 'la memetik bunga'
/kaica nulls surat/ 'Kaka menulis surat'
/nande nuan kantap/ 'Ibu menanam kentang'
3) Semua kata yang didahului atau diikuti preposisi jif 'di', /babo/ 'di atas',
/nari/ 'dari', /ah/ 'itu', /enda/ 'in!', /ena/ 'itu', /ku/ 'ke', /tanih/ 'bawah',
/bas/ 'daJam', /darat/ 'ular' dalam frasa preposisional adalah nomina, mi
salnya:
/ijuma/ 'diladang'
/babi takal/ 'di atas kepala'
/sabah nari/ Marl sawah'
/ddlaa^h/ 'gunung itu'
/ku tiga/ 'ke pasar'
3.3.2 Ciri Sintaksis Adjektiva
Ciri sintaksis adjektiva tentu harus dilihat dalam hubungan kalimat.
Ciri sintaksis adjektiva bahasa Karo dapat dilihat dalam uraian berikut.
a. Semua kata yang menduduki fungsi predikat dalam klausa nominal (kon-
struksi frasa nominal + frasa adjektival) adalah adjektiva, misalnya:
/bupa ah mejile/ 'Bunga itu cantik'
/gule enda mali/ 'Gulai ini basi'
/nurun mas maharga/ *Ikan mas mahal'
/jumapa mbabp/ 'Ladangnya luas'
b. Semua kata yang dapat langsung diikuti oleh partikel /kal/ 'sekali' dalam
frasa adjektival adalah adjektiva, misalnya:
/galop kal/ 'besar sekali'
/gojok kal/ 'ribur sekali'
/baba kal/ 'idiot sekali'
/pagit kal/ 'pahit sekali'
/buah napkanta galap kal/ 1>uah nangka kita besar sekali'
/pagit kal tambar siborekandu e/ 'pahit sekali obat yang kau berikan'
c. Semua kata yang didahului oleh partikel /sah/ 'sangat' dan /kuian/ leu-
rang' dalam frasa adjektival adalah adjektiva, misalnya:










/kuray bue akapna sen ndai barekandu/ 'masih kurang banyak dirasanya
uang yang anda berikan kepada-
nya tadi'
/a^go sah dakahna aku nimai, ia la^a kabo rah/ 'sudah lama sekaii saya
menunggu, dia belum juga da-
iang\
Catatan
Dalam bahasa Karo adjektiva dapat juga berfungsi menerangkan
verba, misalnya;




'Anda terlalu cepat berbicara'
'Paman terlalu lama datang'
'Engkau terlalu lambat beijalan'
'Kami terlalu lama mandi'
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BAB III
BENTUK NOMINA DAN ADJEKTIVA
3.1 Bentuk Nomina
Pada sub bab ini dibicarakan bentuk nomina bahasa Karo. Analisisnya
akan dimulai dari bentuk nomina yang belum mendapat afiks, reduplikasi,
atau pemajemukan sama sekali. Bentuk ini disebut bentuk nomina asal, se:
perti /nahe/ 'kaki', /takal/ 'kepala', /juma/ 'ladang'. Dari nomina asal ini da-
pat diturunkan bermacam-macam nomina bentukan, seperti;
a. afiks : /parpola/ 'penyadap nira'. /psnukur/ 'pembeli, /sugkunan/ 'yang
ditanya', /tinagko/ 'curian', /parkundul/ 'cara duduk', /kundulan/
'tempat duduk'.
b. berudiplikasi: /sabah-sabah/ 'sawah-sawah', /magara-gara/ "kemerah-merah-
an', /cikap-cikapan/ 'pegang-pegangan'.
c. majemuk; /manuk mbulan/ 'anak kesayangan', /nini bulag/ 'kakek',/sada
jabu/ 'sekeluarga'.
3.1.1 Nomina Asal
Di dalam bahasa Karo terdapat nomina asal yang dipakai dalam sebuah
kalimat sempurna. Pemakaian nomina asal itu dapat kita lihat pada contoh
kalimat berikut.
a. Name Bagian Tubuh
Contoh;
/takal/ 'kepala' > /takal agiijku tardarah/
'Kepala adikku berdarah.'






























/ipan nini a^go kari/

















/page kami gagat lambu/





/jaup majile man nakan manuk/
'Jagung balk untuk makanan ayam.'
/karbo magagah napgala/











?  /biap tsmanku papkarat/
'Anjing temanku pengigjt.'
y  /manuk laija bare man/
'Ayam belum diberi makan.'
^  /manci ranak i lamarinta/
'Tikus beranak di lemarl kita.'
>  /nakan mbue dapa/
'Nasi masih banyak,'
— /gula batak maharga/
'Gula merah mahal.'
>  /bapko kami leto/
'Lauk kami puyuh.'
— /aku la tapka lacina/
'Saya pantang makan cabe."
3.1.2 Kata Bantu Nomina
Kata bantu nomina dalam bahasa Karo dipakai di belakang numeralia
untuk menyatakan jumlah, misalnya /kalak/ , /lambar/ . /pkabuah/ . /pkari-
mah/, I batap/, dan /ncikat/.
Dasar kata bantu nomina tersebut ada yang terdiri atas nomina, verba,
dan adjektiva. Apabila dasar katanya verba seperti &karat/ 'potong', /jamput/
'jemput', /dakap/ 'peluk', maka sebagai kata bantu nomina kata itu akan








Apabila dasar katanya nomina seperti /babah/ 'mulut'. /rimah/ 'rimah',
/ruhi/ 'tangkai padi', maka sebagai kata bantu nomina kata itu akan menjadi:








Apabila dasar katanya adjektiva seperti /kibul/ "bulaV, maka sebagai
kata bantu nomina, kata itu akan menjadi /nkibul/ 'butir' seperti dalam /dua
nkibul/ 'dua butir'.
Contoh dalam kalimat:
/anakku smpat kalak/ 'Anak saya empat orang.
/si ardahin talu kalak/ 'Yang bekeija tiga orang.'
/jumana dua lambar/ 'Ladangnya dua bidang.'
/tukuma pitu lambar kampuh/ 'Dibelinya tujuh helai sarung.
/taka sank buah jambe/ 'Belah sebuah labu.
/liti lima pkgbuah kanas/ 'Kupas lima buah nenas.
/babana sa^bul tualah/ 'Dibawanya sebutir kelapa.'
/kubabs anam nkibul rimo/ 'Saya bawa enam buah jeruk.'/lit sank rimah makan bas isajndu/ 'Ada sebutirnasi pada dagumu.'
/tadin talu ijkarimah ^ anca bas pipganna/ 'Tinggal (tersisa) hanya tiga
butir nasi di pinggangnya.'
/tabahna talu batan buluh/ 'Ditebanya tiga batang bambu.'
/dua batan mbartik mbulak/ 'Dua pohon pepaya tumbang. ^
/luahna dua ncikat galuh/ 'Oleh-olehnya dua sish pisang,
/sada tandah piga ncikat?/ 'Satu tandan berapa sisir.
3.13 Nomina Bentukan
Nomina bentukan terdiri atas nomina berafiks, nomina berudiplikasi,
dan nomina majemuk. Di bawah ini akan diuraikan satu per satu.
3.1.3.1 Nomina Berafiks
Nomina berafiks dalam bahasa Karo terdiri atas nomina berafiks inflek-
sional dan nomina berafiks derivasional.
a. Nomina Berafiks lnfleksi<mal
Nomina barafiks infleksional dapat berbentuk /par-/ + N, /par-/ +
N + an/, dan /ka-/ + N + -an/.
1) Bentuk /par-/ + N
Nomina bentuk /par-/ + N menyatakan orang yang mengusahakan
atau pengusaha.
Contoh:
/par-/ + /juma/ > /orap tuapku parjuma/
'Orang tua saya petani.
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/pax-/ + /gula/ sr /bajkilana pargula/
'Pamaimya pengusaha gula.*
/par-/ + /pola/ > /anak parana ahaparpola/
'Jejaka itu penyadap nira.'
/par-/ + /babi/ ■> /kalak ndai parbabi/
'Mereka itu pengusaha babi.*
Dalam bahasa Karo ada hubungan yang konsisten antara nomina
bentuk /par/ + N dengan verba /ar/ + N.
Contoh;
/pargula/ 'orang yang mengusahakan gula'
/argula/ 'mengusahakan gula, membual gula'
/parkade/ 'orang yang mengusahakan kedai'
/arkade/ 'mengusahakan kedai'
/parjuma/ 'orang yang menggarap ladang (petani)'
/arjuma/ 'mengusahakan ladang (bertani)'
/parlambu/ 'orang yang mengusahakan lembu'
/arlambu/ 'memelihara lembu'
2) Bentuk /par-/ + N + /-an/
Nomina bentuk /par-/ + N + /-an/ menyatakan tempat mengusaha
kan, kaum atau golongan.
Contoh yang menyatakan tempat mengusahakan:
/par-/ + /kapur/ + /-an/ —^/rumahna dahar parkapuran ah/
'Rumahnya dekat tempat mem-
buat kapur itu.'
/par-/ + /gula/ + /-an/ y/pargulan silihku i karapan ah/
'Tempat iparku mengusahakan
gula di hutan itu.'
/par-/ + /juma/ + /-an/ —-^/enda ma parjuman anak bagan-
dip/
'Inilah daerah ladang warga
Kampung Beganding.'
Contoh yang menyatakan kaum atau golongan:
/par-/ + /bapa/ + /-an/ —^/parbapan kundul arah pudi/
'Kaum bapak duduk sebelah be-
lakang.'
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/por-/ + /nande/ + /-an/ ^/pariianden la ikut ku kuburan/
*Kauin ibu tidak ikut ke ku-
buran.*
/par-/ + /nini/ + /—an/ >/pdminm la^a rah/
*Golongan nenek belum datang/
/par-/ + /bibi/ + /—an/ >/parbibm/
'Wanita golongan saudara ibu da-
ri pengantin pihak wanita.'
3) ^ntuk /ka-/ + N + /-an/
Nomina bentuk /ka—/ + N + /—an/ menyatakan tempat.
Contoh:
/ka-/ + /camat/ + /—an/ >/kuta kami i kacamatan simp^
ampat/
'Kampung kami di Kecamatan
Simpang Empat.'
Bentuk ini kurang produktif dalam bahasa Karo.
b. Nomina Berafiks Derivasional
Nomina berafiks derivasional dapat dibentuk dari verba, adjektiva atau
numeralia.
1) Kata Asal Verba
Nomina berafiks yang berasal dari verba dapat berbentuk /paN-/ + V,
/por-/ + V, /san-/ + V, /par-/ + V + /-on, /paN-/ + V + /_i, v +
/"~®®»/psN—/ + V + /kan, dan /—in/ + V. M bawah ini akan diuraikan
satu per satu.
a) Bentuk /paN—/ + V
Nomina bentuk /paN-/ + V menyatakan orangyangmelakukan atau
suatu alat untuk melakukan pekeijaan yang tersebut pada kata dasar.
Contoh:
/paN—/ + /tukur/ >/panapko rimondu e danak*danak/
'Pencuri jerukmu itu anak-anak.'
/paN—/ + /tukur/ —/anta sen panukur gula/
*Minta uangpembeli gula.'/paN—/ + /taka/ :—^/enda gabak-panaka rantip/
'Ini k^pak pembelah kayu api'
/paN—/ + /kat/ —>/kai siban papikat balkih e?/
'Apa kita pal^ pengikat rusa itu?'
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b) Bentuk /paN-/ + V + /-an/
Nomina bentuk /paN—/ + V + /-an/ menyatakan tempat melaku-
kan suatu pekerjaan yang tersebut pada kata dasar.
Contoh:
/paN—/ + /sunkun/ /—an/ >/kam kap panunkunan kami,
niiii/
'Neneklah tempat kami ber-
tanya.'
/paN—/ + /tatap/ + /—an/ —^/dahar dolu lit panatapan/
'E)ekat kampung Dolu ada
tempat memandang.'
/paN—/ + /pindo/ + /—an/ —-^/aku kin pamndondu?/
'Apakah saya tempat Anda
meminta?'
/paN—/ + /tambat/ + /—an/ ^/masara gundari muat panam-
batan/
'Sukar sekarang mencari tem
pat menambat/
c) Bentuk /par-/ + V
Nomina bentuk /par—/ + V menyatakan cara melakukan, atau alat
untuk melakukan pekerjaan.
Contoh yang menyatakan cara:
/par—/ + /kundul/ >/parlu iaturkan parkundul tamue/
'Peilu diatur cara duduk tamu.'
/par-/ + /tanis/ >/partanisna arbanca ateku magogo/
'Cara menangis membuat sayaterharu.'
/par—/ + /jaragah/ ^/parjargahndu e lana paio/
'Cara Anda berdiri itu belum sesual'
/par—/ + /tawa/ ^/partawana man tawan/
'Cara tertawa lucu.'
Contoh yang menyatakan alat untuk melakukan:
/par-/ + /jukjuk/ > /apai paijulguk rime?/
'Mana penjolc^c jeriic?'
fjpas'j + /ligas/ ^ /enda purih pariigas lambu/
'Ini lidi pencambuk lembu.*
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Ip&j-I + /jamba/ /buat buluh ah man paijam-
ba/
'AmbU bambu itu untuk pen-
dorong.'
d) Bentuk /saN-/ + V






^ /anta sankarat tabundu/
*Minta sepotong tebumu.'
> /panna sampukul nakan/
'Dimakannya segenggam na-
si.'
/aku parlu sandakap rantin/
'Saya membutuhkan sepeme-
luk kayu api.'
/labo ndakah sangkirap nan-
ca/
Tidak lama hanya sekejap.'
c) Bentuk /par-/ + V + /-an/
Nomina bentuk /par-/ + V + /-an/
Nomina bentuk /par-/ + V + /-an/ menyatakan tempat.
Contoh:
/par-/ + /burih/ + /-an/ ^ /apai paburihan kami?/
'Mama tempat cud tangan ka
mi?'




/par-/ +/pinam/+/-an/ > /enda cangkir parpinamann-
du/
'Ini cangkir tempat minum
Anda.'
^ /ija tahndu pardnapan ban-
kik?/
'Di mana Anda tahu tempat
hingga kalong?
/par-1 + /cinap / + /-an /
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6) Bentidc /paN-/ + V + /-kan/
Nomiiia bentuk /paN-/ + V + /-kan/ menyatakan cara.
Contoh:
/paN-/+ /daia/+/-kan/ /uga pandaiaka
/paN-/ + /taruh/ + /-kan/
/paN-/ + /jaja/ + /-kan/




> /penaruhkanndu aginku ku
jenda la paio/
'Cara Anda mengantarkan
adikku ke sini tidak tepat.'
/adi bagen panjajakanndu la-
bo lako I
'Kalau begitu cara Anda men-
jakannya tidak akan iaku'




7) Bentuk /paN-/ + V + /-i/
Nomina bentuk /paN-/ + V + /-i/
Contoh:
/paN-/ + /pakpak/ + j-ij —
/paN-/ + /ajar/ + /-i/
menyatakan cara.
/adi bagena painakpakindu,
sakitna kari anakndu e/
'Kalau begitu cara Anda me-
mukuli, nanti anakmu itu
akan sakit.'
/panajarindu kami ola ball
ban ras anak sekolah/
'Cara Anda mengajari kami ja-
ngan disamakan dengan siswa
di sekolah.'
8) Bentuk V + /-an/
Nomina bentuk V + /-an/ menyatakan 'sesuatu yang di. ..' atau tem-
pat.
Contoh yang menyatakan 'sesuatu yang di...':
/inam/ + /-an/ p- /to lagi inaraan kami/




/lit talu sunkunan kami/'
'Ada tiga pertanyaan kami.'
/to tukur mbako isapan/
'Pergilah beli tembakau nntuk ro-
kok.'
Contoh yang menyatakan 'tempat':
/kundul/ + /-an/ > /nimah ise kundulan kami?/
'Rumah siapa tempat kami duduk?'
/padam/+/-an/ ^ /biasana padaman anak parana kade/
'Biasanya tempat tidur jejaka di ke-
dai.'
/dkap/ + /-an/ 5^ /lit kan dkakap napari titi e?/
'Adakah tempat berpegang melewati
titi itu?'
9) Bentuk /-in-/+V
Nomina bentuk /-in-/ + V adalah nomina yang berasal dari verba yang
mendapaf infiks /-in-/. Bentuk ini menyatakan 'sesuatu yang di...'
Contoh:
/tapa/ -1- /-in-/ ^ /tinapa dibata m^ile tuhu/
'Ciptaan Allah sungguh bagus.'
/sursur/ + /-in-/ > /sinursur raja e la lit/
'Ketuiunan raja itu tidak ada.'
/tanko/ + /-in-/ > /ola alokan barang tinanko/
'Jangan terima barang curian.'
/suan/ + /-in-/ ^ /baba man banku sinuan dman/
*Bawa untuk saya bibit mentimun.'
2) Kata Asal Adjdctiva
Nomina berafiksyang diturunkan dari adjektiva dapat berbentuk
fkz-l + Ad + /-an/ dan /kini-/ + Ad + /-an/.
a) Bentuk /ka-/ -»• Ad + /-an/
Nomina bentuk /ka-/ + Ad + /-an/ menyatakan nomina abstrak,
Contoh:
/ka-/+/bujur/+/-an/ > /kabiguraimdu arbanca aku tak
man bandu/
'Kqujuranmu membuat aku perca-
ya kepadamu'
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/ka-/ + /kalan/ + /-an/ > /kaka anak kakalanan nande/
'Abang anak keayangan ibu.'
/ka-/ + /riah/ + /-an/ ^ /kariahan situhu-tuhu rahna i surga
nari/
'Kegembiraan yang sejati datang da-
ri surga.'
/ka-/+/rinaih/+ /-an/ > /karincuhandagin uludosa/
'Keinginan tubuh sumber doa.'
b) Bentuk fkini-j + Ad + /-an/
Nomina bentuk /kini-/ + Ad + /-an/ menyatakan nomina abstrak.
Contoh:
/kini-/ + /sara/ + /-an/ ^ /kinisaran aibanca pardalanku mba-
lan/
'Kesukaran hidup membuat jauh
peqalananku.'
/kini-/ + /tak/-»-/-an/ > /kinitakan arbanca pusuhku dame/
'Keyakinan membuat hatiku tente-
ram.'
/kini-/ + /baiak/ + /-an/ ^ /kiniganjanan, em man tadinankan/
'Kqelekan, itulah ditinggalkan,'
Catatan
Bentuk /par-/ + Ad dalam bahasa Karo ternyata tetap adjekti-
va, bukan nomina, sebab dapat dilekati sufiks /-an/ yang berarti /le-
bih/, dan dapat diikuti partikel /kal/.
Kedua macam ciri di atas berlaku untuk adjektiva.
Contoh:
/par-/ + /bual/ —^ /parbual/ 'suka berbohong"
/parbual/+/-an/ —y /parbualan/ 'lebih suka membohong'
/parbualan kam asa ia/ 'Kamu iebih suka berbohong
daripada dia.'
/penambah/ —y /parnambah/ 'murah merajuk'
/pamambah/ + /-an/ —^/parnambah- 'Lebih mudah merajuk'
an/
/pamambahan dibaru asa dilaki 'Lebih mudah merajuk wani-
ta daripada pria.'
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/par + galut/ —y/pargalut/ 'mudah tersinggung'
/tamanku e pargalutkal/ 'Kawanku itu sangat mudah
tersinggung.'
3) Bentuk Aal Numeralia
Nomina berafiks yang berasal dari numeralia, dapat dilihat pada con-
toh di bawah ini.




/par-/ + /lima/ + /-an/ y /dango kubaba parlimanna
bandu/
ICelak saya bawa seperlima-
nya untukmu.'
/par-/ + /sada/ + /-an/ >■ /dango kubab parlimanna ba-
du/
TCelak saya bawa seperlima-
nya untukmu.'





Reduplikasi nomina dalam bahasa Karo terdiri atas reduplikasi nomina
penuh dan reduplikasi nomina berafiks.
a. RedupUkasi Nomina Penuh
Reduplikaa nomina penuh menyatakan jamak, menyerupai, dan status
atau kaum.
Contoh yang menyatakan 'jamak':
/rumah/ 'rumah' /rumah-rumah iciluki garombolan/
'Rumah-rumah dibakari gerombolan.'
/parik/ 'burung' ^ /sora parik-parik lanai tarbagi/
'Suara burung-burung tidak terdengar la-
gi.'
/bian/ 'anjing' /bian-bian pela pan maran/
'Anjing-anjing pun tidak berani meng-
gonggong.'
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/lampu/ 'lampu' > /lampu-lampu ango nimpar karina/
'Lampu-lampu sudah padam semua.'
Contoh yang menyatakan 'menyerupai':
/manuk/ 'ayam' > /manuk-manuk/ 'buning'
/nakan/ 'nasi' > /nakan-nakan/ 'nasi sisa'
/nahe/ 'kaki' ^ /nahe-nahe/ 'engklek'
/page/ 'padi' ■> /page-page/ 'sqenis rumput ber-
merang di sawah'
/takal/ 'kepala' ^ /takal-takal/ 'ten^orak'




/buah mbartik i raba kami ango kari panani manuk-manuk/
'Buah pepaya di kebun kami telah habis dimakan burung.'
/mbue kan nakan-nakan i rumahndu?/
'Banyakkah nasi sisa di rumahmu?'
/mariahkal kuakap main nahe-nahe/
'Sangal senang saya bermain engklek.'
/page-page m^ile man gagatan lambu/
'Rumput padi-padian bagus imtuk makanan lembu.'
/aku la pan njamak takal-takal/
'Saya tidak berani memegang tengkorak.'
Contoh yang menyatakan status atau kaum:
/anak/ 'anak' >/anak-anak/ 'anak-anak*
/adi anak-anak dana bage kin laguna/
'Kalau masih anak-anak w^arlah begitu tindakannya/
/nande/Mbu' ^/nande-nande/'golongan ibu'
/nande-nande la band pardga/
'Kaum itu tidak boleh penjijik.'
/nini/ 'nenek' ^ /nini-nini/ 'kaum nenek'
/nini-nini'biasana matami man kampuna/
'Nenek biasanya suka memanjakan cucunya.'
/bapa/ 'ayall' /bapa-bapa/ 'kaumbapak'
/bapa-bapa la band ikut/




Karo terdapat bentuk reduplikasi nomina
penuh yang berasal dari verba, misalnya:
/tukul/ 'teijang' ^/tukul-tukul/ 'tumit'
/kundul/ 'duduk' f /kundul-kundul/ 'pantat'
/sapu/ 'sapu' ^/sapu-sapu/ 'sapu'
/jaruk/ 'timba' ?»/jaiuk-jaruk/ 'timba'
/tuduuh/ 'tunjuk* =7/tuduh-tuduh/ 'telunjuk'
/unte/ 'pintal' —>/unte-unte/ 'pemintal'
/aruk/ 'kunci' —-> /aruk-aruk/ 'gerendel'
Catalan 2
Perlu pula dijelasJ^n bahwa kata yang berikut ini bukaiilah
merupakan reduplikasi nomina penuh, tetapi adalah nomina
asal.
Contoh:
/kuidah itankap dkcak sada lawahlawah/
'Saya lihat ditangkap cecak seekor labahlabah.'
/bapanku baluh kal arban ganagana/
'Ayah saya sangat terampil membuat patung.'
/biasana lambe iban kalak jadi gabagaba/
'Biasanya daun enau muda dgadikan orang untuk gabagaba.'
/lakilaki bide ah ango lapat/
'Tiang pagar itu sudah miring.'
b. Reduplikasi Nomina Berafiks
Sebagian nomina berafiks. baik infleksional maupun deri-
vasional, seperti telali diuraikan, dapat dibentuk menjadi re
duplikasi nomina.
1) Reduplikasi Nomina Berafiks
a) Bentuk Reduplikasi /par-/ +N + N
Reduplikasi nomina berafiks infleksional /par-/ + N + N
menyatakan pekeijaan sehari-hari; pengusaha.
Contoh:
/par-/ + ^uma/ >/paijuma-juma/ 'kaumpetani'
/gundari paijuma-ijuma sana mbue senna/
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'Sekarang kaum petani sedang banyak uangnya.* ^
/[fflr-/ + /lambu/ >/parlambu-lambu/ 'pengusaha lembu'
/orang tuana parlambu-lambu/
/par-/ + /rimo/ jr/parimo-rimo/ 'petani jeruk'
/parimo-rimo ango barkat karina ku tiga/
'Petani jeruk semuanya telah berangkat ke pekan.'
b) Bentuk Reduplikasi /par-/ +V +V
Reduplikasi nomina berafiks derivasional menyatakan jamak,
Contoh;
/par-/ + /jukjuk/ —-^•/papulun ku jenda paijukjuk-paijukjuk ndai/
'Kumpulkan ke sini semua penjolok tadi.'
/par-/ + /ligas/ > /man kai parligas-parligas ah karina?/
'Untuk apa cambuk-cambuk itu semua?'
/par-/ + /rambah/ >/ise merekanca parambah-parambah enda?/
'ISiapa memberikan semua kain pengendong
ini?'
2) Reduplikasi Nomina Berafiks
Reduplikasi nomina seperti contoh di bawah ini berasal dari verba
yang diulang yang mendapat sufiks /-an/ dan menyatakan jamak.
Contoh:
/inam/ + /-an/ >/nande arbinaga inam-inaman i rumah/
'Ibu beijualan minum-minuman di rumah.'
/dkap/ /-an/ >/lit kan dkap-dkapan gartak buluh e?/
'Adakah peganganjembatan bambu itu?'
/dadah/ -t- /-an/ ^ /ban batu ah dadah-dadahannta ku das!/
'Jadikan batu itu sebagai pijakan kita ke atas!'
/suruh/ + /-an/ ?/aku la tarkanajadi suruh-suruhanna ije/
'Aku tak sempat (tak mau) menjadi pesuruh-
nya di situ,'
3) Reduplikasi Nomina Berinftks
Reduplikasi nomina berinfiks berasal dari verba yang diulang yang
mendapat infiks /-in-/ dan menyatakan jamak.
Contoh:
/-in-/ + /suan/ »/kai gundari sinuan-sinuanndu?/
'Apa sekarang tanam-tanamanmu?'
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/•in-/ + /tanas/ > /tinanas-tinanasndu ango sah man kami/
'Semua pesan (kiriman) Anda telah sampai kepa-
da kami'
/-in-/ + /tapa/ =7/tinapa-tinapa Dibata arus sipalihara/
'Semua ciptaan Tuhan haruskita pelihara.'
4) Redupiikasi Nomina Berpreflks dan BersufDcs
Bentuk redupiikasi ini ada tiga macam sebagai berikut.
a) Bentuk RednpHkasi +
Reduplikaa nomina berafiks bentuk /ka/ + Ad /-an/ menyatakan
jamak dan bermacam-macam.
Contoh:
/ka/ + /riah/ + /-an/ 5»/kar{ahan-kariahan doni kantisik nan®/
'Semua kegembiraan duniawi hanya se-
mentara.'
/ka/+ /rincuh/+/-an/ ^/karincuhan-karincuhan daging arbanca
kita masara/
'Semua keinginan tubuh membuat hidiq}
kita susah.'
b) Bentuk Redupiikasi /kini-/ + Ad + /-an/
Redupiikasi nomina berafiks bentuk /kini-/ + Ad /-an/ menyata
kan jamak dan bermacam-macam.
Contoh: '
/kini-/ + /uli/ + /-an/ 5>/kiniulin-kiniuIinndu la tailupakan kami/
'Semua kebaikan Anda tak dapat kami
lupakan.'
/par-/ + /singah/ + /-an/ —> /rumah kami parsingah-singahan kade-
kade/
'Rumah kami tempat singgah famili.'
3.1.3.3 Nomina Mqemiic
Di daiam bahasa FCaro terdapat konstruksi majemuk. Konstruksi itu be-
rupa gabungan dari dua morfem atau dua kata atau lebih yang rr^mpunyai
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arti baru. Jika konstruksi majemuk itu berfungsi sebagai nomina, bentuk itu
disebut nomina mqemuk, misalnya:
/ills/ + /gara/ 'kain adat berwarna merah', dari nomina /uis/
'kain' dan adjektiva /gara/ 'merah'
/anak/+/parana/'jqaka', dari nomina /anak/ 'anak' dan morfem prakate-
gorial /parana/
/kuah/+/malir/ 'giliran', dari kata /kuah/ 'kuah gulai' dan kata /malir/
'mengalir'
Contohnya dalam kalimat :
/aku parlu uis gara/ 'Saya memerlukan kain adat berwarna merah.'
/anak parana labo arduit/ 'Jqaka tidak mempunyai lang,'
a) Bentuk Nomnia Mqemuk
Nomina majemuk dalam bahasa Karo dapat dibentuk oleh morfem be-
bas dengan morfem bebas, seperti /buah bara/ 'anak kesayangan' atau morfem
bebas dengan morfem prakategorial, seperti /mardan mardam/ 'pesta tahun-
an'.
Bentuk kata majemuk itu ada yang berafiks dan ada pula yang beredu-
plikasi, seperti /lau panuras/ 'air obat' dan /rimo malem malem/ 'jeruk sankis-
jeruk sankis'. Dengan dem^ian, dapat kita ketahui bahwa nomina majemuk
dalam bahasa Karo mempunyai dri sebagai berikut.
1) Kata m^emiJc adalah gabungan dua kata atau lebih yang berfungsi sebagai
nomina dan gabungan itu mempunyai arti baru, seperti /anak parana/ 'je-
jaka', /paran mbalin/'pria yang sudah nikah'.
2) Pembentukan nomina majemuk itu tidak bebas, tetapi piliharmya diten-
tukan oleh morfem itu. Kita dapat mengatakan /uis gara/ 'kain adat yang
memang warnanya didominasi oleh warna merah', tetapi tidak dapat kita
katakan /uis birin/ walaupun ada sqeniskain adat itu berwarna hitam.
3) Bentuk gabungan itu tidak dapat disispi dengan morfem atau kata lain
seperti pada frasa nominal dan kalusa.
Contoh:
Nomina Mqemuk Frasa Nominal
/anak baru kuskas i dapur/ /anak si diberu kuskas i dapur/
'Pihak pekeqa sibuk didapur.' 'Anak wanita sibuk di dapur.'
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/ia anak bam kami/ /anak lambu ah baruna/
•la pihak pekeija kami.' 'Anak lembu itu betipa.'
Penjelasan kata mqemik meneran^an persenyawaan unsur-unsumya,
sedangkan penjelasan pada frasa meneiangkan hanya salah satu unsur-
nya.
Contoh:
Pada Kata Msgemuk Pada Frasa
/matahari ango pultak/ /mata bapa mesui/
'Matahari telah terbit.' 'Mata ayah nyeri.'
Pada frasa di atas yang nyeri hanya mata (tangan ayah tidak).
b) Nomina Mqemuk Mumi
Nomina majemuk murni dapat dibentuk oleh dua nomina, nomina
adjektiva. nomina verba, dan numeralia, serta ada pula nomina dan morfem
prakategorial.
1) Bentuk N + N
Contoh:
/mata/+/wari/ >/matawari tamburi ambun/ 'Matahari ditutupi
awan.'
/nini/ + /bulan/ 5^/mni bulan kami nuda dana/ 'Kakek kami masih mu-
da.'
/nini/ + /tudun/ —^/nlni tudun ango pasak/ 'Nenek sudah tuli.'
/buah/+/bara/ —/buah bara mande ka ia/ 'Anak kesayangan ibu
dia.'
2) Bentuk N +Ad
Contoh:
/ulih/ + /armakan/ > /ango alokan kami ulih armakan lima ribu rupia/
'Sudah kami terima uang pen^embalaan lima ribu
rupiah.'
/aron/ + ^iguma/ —?^/linur e arbanca sabat aronkujiuna/





/cakap/ + /lumat/ ^/mbue kal tahna cakap lumat/
'Banyak sekali diketahuinya peribahasa.'
/taki/ + /pacik/ ^-/ango tah kami taki padk si bagena rupana/
'Sudah kami ketahui taktik busuk yang seperti
Itu.'
/tambar/ + /lihe/ ^/tambar iihe si tuhu-tuhu e ma nakan/
'Obat lapar yang sesungguhnya adalah nasi,'
/manuk/ + /mbulan/ —-^/kam kap manuk mbulan kami anakku/
'Kamulah kesayangan kami anakku.'
4) Bentuk n 3 mpr
Nomina majemik mumiN +MPR salah satu unsurnya adalah morfem




/mardan/ + /rnardam/ ^/ndigan mardan "mardam" iban i kutandu?/
'kapan pesta tahuflan diadakan di kampung-
mu?'
/anak/ + /parana/ >/anak "parana" sana rande-rande i kasain/
'Jejaka sedang bernyanyi-nyanyi di halaman
kampung.'
6) Bentuk N + Num
Nomina majemik murni bentuk N + Num terbatas pada nama tempat
dan nama istilah kekerabatan dalam adat Karo. Bagian yang terakhir itu, di
depan numeralia, ada bentuk /si/ yang telah menyatu dengan numeralia itu.
Contoh yang menyatakan 'nama tempat':
/simpang/ + /talu/ —-^/barunku dahar simpang talu/
'Kebun tempat kediamanku dekat simpang ti-
ga.'
/simpang/ + /ampat/ —-^/kantor camat e dahar sinpang ampat/
'Kantor camat itu dekat simpang empat.'
/simpang/ + /anam/ ^/rumahta i simpang anam kabanjahe/
'Rumah kita di Simpang Enam Kabanjahe.'
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Contoh nama istilah kekerabatan dalam adat Karo:
/inarga/ + /sUima/ »-/apai na ndia si antaramna kalakna ibas marga a-
lima?/
'Yang mana paling banyak warganya di antara
marga yang linBT
/tutur/ + /siwaluh/ ^/tahndu kin oratna kai tutur siwaluh?/
'Apakah Anda tahu selidc-bel\k tutur yang dela-
pan macam?'
/rakut/ + /sitalu/ ^/rakut sitalu e ma kalimbubu, anak baru ras sa-
nina/
'Tiga ikatan itu adalah 'kalimbubu, anak beru,
dan senina.'
c. Nomina Majemuk BerafBts
Nomina majemuk berafiks dalam bahasa Kaio terdiri atas bermacam-
macam bentuk. Sebagian terdiri atas tiga unsur, dan ada pula yang terdiri
atas en^at unsur. Banyak di antaranya berupa istilah adat dan kepercaya-
an. Unsumya yang mendapat afiks dapat berupa nomina, verba atau adjek-
tiva, tetapi persenyawaannyaberfungsi membentuk nomina,
Di bawah ini akan disajikan contoh tiap bentuk nomina m^emuk ber
afiks itu.
1) Bentuk N + N Berafiks
Contoh ;
/juma/ + /paraninta/ —-^/juma paraninta la lit tahun enda/
'Ladang untuk dipanen tidak ada kita miliki pa-
da tahun inl'
/lau/ + /panuras/ —-^/aku marincuh minam lau panuras/
'Saya ingin meminum 'air untuk menghilangkan
penyakit tertentu.'
H uma/ + /rabin/ >/sakalenda kita ras ardahin i juma rabin/
'Hari ini kita bersama-sama bekeija di ladang
yang baru ditebas.'
/lau/ + /parburihanta/ —/oan min lau parburihanta/
'Sediakanlah air untuk cud tangan.'
2) Bentuk yang terdiri atas tiga unsur atau lebih.
Contoh:
/anak/ + /baru/ + /mantari/ —^ /ibas kaija e aku jadi anak baru mantari/
44
*Pada pesta itu saya beikedudukan selaku
pelayan bawahan.'
/kaaja/ + /arpanir/ + /ku lau/ ?/ise si arban kaija arpanir ku lau e?/
'Siapa mengadakan upacara beriangir ke
sungai itu?/
/kaija/ + /ardamu/ + /baiu/ ^/ibas mingu enda lit kualok natalu tanah
kaija ardamu baiu/
'Dalam minggu ini ada saya terima tiga
undangan pesta pernikahan.'
/kalimbubu/ +/sinaIo/+/bare-bare/ ^/ibas kaija e aku lagun si nalo
bare-bare/
'Dalam pesta itu saya beikedu
dukan selaku 'pihak saudara laki-
laki dari ibu yang menikahkan
putrinya.'
d. RedupUcasi Nomina M^emiic
Reduplikasi nomina m^emtk dibentuk untuk menyatakan 'jamak'.
Contoh:
/anak baru/ > /anak baru-anak baru ku^as karina/
'Para pekeija (pesta adat) sibuk semua.'
/uis gara/ /ise ampuna ids gara-uis gara enda karina/
'Siapa pemilik kain adat ini semua?*
/rumah adat/ >■ /rumah adat-nimah adat i kuta Lingga ango ipa-
huli pamarintah/
'Rumah adat-rumah adat di kampung Lingga su-
dah dipugar oleh pemerintah.'
/nini bulan/ ^ /nini bulan-nini bulan lanai ikut gotonroyon/
'Para kakek tidak ikut lag! bergotongroyong.'
e. Sifat Nomina Mqemik
Berdasarkan inti dari konstruksi mqemik itu nomina majemuk dalam
bahasa Karo dapat dibagi atas :
1) Nomina majemuk yang mengandung satu unsur inti dalam konstruksinya,
atau yang disebut bersifat endosentris;
2) Nomina majemuk yang tidak mengandung unsur inti dalam konstruksinya,
atau yang disebut bersifat eksosentris.
Kedua sifat nomina majemuk itu tidak ditii^au dalam hubungannya ke
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liar dengan kata4cata lain, tetapi ditinjau dalam hii}ungan-gabungan itu sen-
diri (Keraf, 1980:125). Ketentuan itu perlu ditegaskan sebab nomina
muk itu tetap merupalun satu kesatuan yang mempunyai arti baru.
Contoh nomina majemuk endosentris: /matawari/ 'matahari', /uis gara/
'sqenis kain adat', /anak parana/ 'jgaka', /rime munkur/ 'jeruk purut*,
/pintun parik/ 'jendela', yang intinya masing-masing adalah /mata/, /uis/,
/anak/, /rimo/, /pintun/.
Contoh datam kalimat:
/bulun-bulun taridah arminak isalsali matawari/
'Dedaunan kelihatan berminyak disinari matahari.'
/pananko bangkat ku rumah arah pintun parik/
'Pencuri masuk ke rumah melalui jendela.'
Contoh nomina majemuk yangbersifat eksosentris adalah
/dilaki dibaru/, /dagin kula/, /nande bapa/.
Contoh dalam kalimat:
/dilaki dibaru karina ndedah ku j ambur /
'Laki-laki perempuan semianya menonton ke balai desa.'
/dagin kula ras tandinku kuandadcan man dibata/
'Jasmani dan rohani saya serahkan kepada Allah.'
3.2 Bentuk
Bentuk adjektiva bahasa Karo dapat dibagi atas adjektiva asal, adjektiva
prakategorial, dan adjektiva bentukan. Adjektiva bentukan terdiri atas adjek
tiva berafiks, reduplikasi adjektiva, adjektiva infleksional, dan adjektiva deri-
vasionai. Reduplikasi adjektiva terdiri atas reduplikasi adjektiva penuh dan
adjektiva berafiks. Adjektiva majemuk terdiri atas adjektiva majemuk murni
dan adjektiva majemuk berafiks.
3.2.1 Adjektiva Asal dan Prakategorial
Yang dimaksud dengan adjektiva asal dalam bahasa Karo adalah adjek
tiva yang belum mendapat afiks (morfem bebas), misalnya:
/galan/ 'besar' ^ /buahna galan/
'Buahnya besar.'






/mbartik ah matah dana/
'Pepaya itu masih mentah.'
/rantln enda lana karah/
'Kayu api ini belum kering.'
/bulun mbartik pagit/
*Daun pepaya pahit.'
Banyak adjektiva dalam bahasa Karo yang harus diberi afiks lebih dahu-
lu baru dapat dipakai di dalam kaiimat. Bentuk seperti itu disebut morfem
prakategorial.
Misalnya:











/baluhan ia asa aku/




Umumnya adjektiva menyatakan keadaan suatu benda.
Misalnya:









b. Menyatakan sifat sesuatu benda;
/cina cur masar/ 'Cabe rawit pedas.'
/laguna mahitli/ 'Kekakuannya baik.'
/manticta ah maliar/ 'Ayam kita itu liar.'
/lambukamimalamik/ 'Lembu kami jinak.'
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e. menyatakan warna sesuatu benda;












g. menyatakan ukuran sesuatu;
/buluh balin galan/
/batan tualah maganjan/
/jangut nini bulan gadan/
/gandak bukna/
h. menyatakan waktu;
















3J2.2 KaU Bantu Adjektiva
FCata bantu adjektiva adalah kata yang menyatakan intensitas ac^ektiva
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itu sendiri, yaitu yang menyatakan 'sangat* /sah/ /rah/* *ainat
sangat' /sahkal/.
Contoh:
/anko sah gutulna/ 'En^au sangat nakal'
/suari sah mokupna/ TVaktu siang sangat panas.'
/ia rah baluhna/ 'la makin pandai.*
/anakndu rah dakahna rah motuna/
'Anak makin lama makin bodoh.'
/bami sahkal bargahna/
'Malam amat sangat dingin.'
/ukurku sahkal gulutna/
'Pikiranku amat sangat kacau.'
ykatandu e sahkal paiona/
TCatamu itu sungguh amat tepat'
3^.3.1 Ac^detiva Berafiks
Segala ma am pembentukan kata dengan memakai afiks yang meng-
hasilkan adjektiva disebut bentukan. Ada dua macam adjektiva berafiks,
yaitu:
a. Adjektiva berafiks infleksional, yaitu kata salnya adjektiva; dan
b. Adjektiva berafiks derivasional yang diturunkan dari nomina dan verba,
a. A^ektiva Beraflks Infleksional
Adjektiva berafiks infleksional adalah adjektiva asal yang telah men-
dapat prefiks atau sufiks, atau prefiks dan sufiks sekaligus.
1) Bentuk /ma-/ + Ad
At^ektiva bentuk /ma-/ + Ad menyatakan bahwa sesuatu atau seseo-
rang itu berada dalam keadaan seperti yang tersebut pada adjektiva itu.
Contoh:
/ma-/ + /hamat/ » /ia mahamat man banku/
'la sopan kepada saya.'
/ma-/+/hanke/ » /mahanke aku rah ku rumahna/
'Segan saya datang ke rumahna/
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/ma-/ + /liho/ ^ /Kuah gulenta maliho/
'Kuah gulai kita encer.'
/ma-/+/gani/ ^ /kakanku mgagani/
'Kakakku manja.'
2) Bentuk jN/+Ad
Adjektiva bentik /N/ + Ad menyatakan bahwa sesuatu itu berada da-




N + itabah /
N + ^ab u/
N + /baru /
N + /bue /
-  ^utank u ndahar /
--^•jjumana ndauh /
- -> /gulen ah ntabah /
->-/tanguIi ntabu/
-> /tumahna mbaru /







3) Bentuk /pai-/ -fAd
Acyekti>a bentuk j|>ar-/ + Ad menyatakan bahwa seaeotang itu sika
atau terbiasa melakikan seperti yang tersebut pada adjektiva asal sehingga







+ ILupal —-»-/akugundari parlipa/
+ /dagil/ ^/kampardagil/















4) Bent iJc Ad + /an /
A(^ekti^a bentuk Ad + /-an/ menyatakan bahwa sesuatu itu dalam kea




A>argah / + fan / ^
fjalan/ + fan/
—>
^argah / 4- fan /
jiumbe / + fan / ^
/galap/ + /-an/ >
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panguh lasan aa rara bankar /
'Bara pohon enau lebih panas daripeda bara bam-
bu.*
A)argahan barastagi asa kabanjahe /
'Lebih dingin Berastagi dari pada Kabanjahe.'
^pai balangan sirbakti asa linga? /
'Mana lebih luas Surbakti dari pada Lingga?
^mibargahan idalan sibaiak/
'Kamikedinginan di Gunung Sibayak.*
/dua wari aku lumben ijah/
*003 had saya kelaparan di ana.'
^ galapan sah i sin^ang am pat/
'lakegalapan ampai di Simpang Empat.'
Ketiga contohteiakhirkurang prodiictif dalambahasa Karo.
5) Bentuk Ad + /-sa/, ^ a- / +Ad + /-sa/, dan N +Ad + /-sa/
Adjekti\a Ad + fsa /, /ma-/ +Ad + fa/, dan N +Ad + fa /menyatakan
bahwakeadaan asuatu itu berlebih-lebihan atauketerlalian.
Contoh:
^sm/ + fa/ /gulenta masina/
'Guiai kita terlalu asin.'
ifeadan / + fa / >• /dkar enda gadana /
'Galah ini terlalu panjahg.'
/me / + 4awan / + fa / ^ /bankila malawana rah/
'Paman terlalu lama datang
jhia-1 + ^larga / + fa / ^ /nurun nns mahargasa/
'Ikan emas terlalu mahal.'
N + /barat / + fa / ^ /babanku ni)aratsa /
'Bebanku terlalu berat.'
N +/dakah/+/-a/ > fcami ndakaha ridi/
6) Bentuk ^ •/ +Ad + fan /
Ac^ektiwbentuk ^ ar-/ +Ad + fan /menyatakan bahwa sesmtu itu da-
lamkeadaan tingkat lagi.
Cbntoh:
jlar-/ + /pintar / + fan / > /daramilah buluh t rpint r n/
'Chrilah bambu lebih lirus lag!.'
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jtar-/ + Aar/ +/-an/
Aar- / + j^ah I+ 1-3111
Aar-/ + /bue/ + fan/
/tar-/ + Aalap/ + /-an/
9 Aartaran niinkamkiam/
'Lebih kenanglah kamuberlari.'
^ /la lit kin jalnH taigagahan asa ia/
Tak adakah orang lebih kuat lagi dari
pada ia ?
* Aarbuen barekan panampatndu/
'Lebih banyak berikan petolongan.'
»»> 4agi piso tartalapan ku rumah /
'Ambil pisaulebihtajamlagike
rumah.'
7) Bentuk Ai-/+Ad +/-na/
Adjektiva bentuk /si-/ + Ad + /-na/menunjdckan bahwa keadaan se-
suatu itu berada paling atas melebihi keadaan yang lain-lainnya.
G)ntoh:
Ai-/ + ^mpas/ + /-na/
/si-/ + /nuda / + fna /
/si-/ +/sanan/ + /-na/
Ai-/ + Atdahar / + ^a /
/si-/ + /mbantar/ + /-na/
/si-/ + /ntalap / + /na /
Ai- / + /naganjan / + /-na /
/si-/ + /mariah / + /na /
>■ /kku siiampasna sah i rumah/
'Aku paling cepat sampai di
rumah.'
/pilihijaun e na sinudana/
'Pilihlahjagui^ itu yang paling
muia!'
> Akap ise siananna gundari? /
'Siapa meraa paling senang se-
karang?'
-> /kuta kai sindaharna tiga panah nari/
'Kampung apa paling dekat dari
Tiga Panah?'
> /pake b^ undu simbantarna /
'Pakaibajumu paling putih!'
?' /ise simajilena ikutanta enda/
'Siapa paling antik dikan^iaig
kita ini?
>• Ahiabiai dalan simaganjanna i
tanah karo /
'Sinabung guning paling tinggi di
Tanah Karo.'
> /sinabun dalan simaganjanna i
tanah karo/
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*Smabung gunung paling tinggi di
Tanah Karo/
/ki- / + ^nariah/ + /41a/ 9 ^banjahe kota sinBriahna 1
tanah karo /
'Kabanjahe kota paling ramai di
Tanah Karo.'
8) Bentuk /si-/ + /la-/ +Ad + /-na /
Ai^ektiw bentuk ^fei- / + /la-/ + Ad + /-na/ menyatakan bahwa sesuatu
itu dalam keadaan paling atas yang negatif.
Cbntoh:
/si-/+ /la-/+/baluh/+ /-na/ > ^ ginkusilabaluhna landak/
'Adikku paling tidak pa^^i nenari.'
jbi- / + /la- / + jbasur / + /na / ^ /ak u silabasuma imn ndai /
*Aku paling tidak kenyang makan
tadi.'
/si-/ + /la-/ + /jore / + /na / /ukurku siUgorena gundari/
'Pikiranku paling tidak tenang
sekarang.'
/si-/ + /la-/ + /mbiar/ + /-na/ /bgink u silambiarna man begu /
'Adikku paling tidak takut kepada
hantu.'
/fei-/ + 4a-/ + jbk/ + /-na/ > /caka silatakna nan gebu /
'Abang paling tak percaya kepada
hantu.'
/si-/ + /la-/ + /matahat/ + /-na/ /si enda silamatahatna/
'Yang ini paling tidak
sulit.' (paling mudah)
jfei- / + /la- / + /natuda / /-na / /ka m sila matudana /
'Anda paling tidak sombong.'
(paling s> pan)
/fei- / + /la- / + Anagoge/ + /-na/ -y /kam silamagogona /
'Anda paling tidak nakal.'
(paling baik)
Contoh:
/si-/+/la-/+/baluh/+ /-na/ ^ /hginku silabaluhna landak /
'Adikku paling tidak pandai menari.'
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^i-/+/la-/+ ^ osur/+ /-na/ y jWcu silabasurna man ndai/
'Aku paling tidak kenyang
makan tadi.'
/fei-/ + ^a-/ + jore/ + /-na/ ^ /ikurku silajorenagiindari/
'Pikiranku paling tidak
tenang sekarang.'
jsi-1 + lia-1 ^biar / + /na / -?>■ /aginku silambiarna man begu/
'Adikku paling tidak takut
kepada hantu'
/si-/ + /la-/ + /tak/ + /-na/ ^ /caka silatakna man gebu/
'Abang paling tak percaya
kepada hantu.'
^i-/+ /la-/+/matahat/+/-na/ y /si enda silamatahatna/
'Yang ini paling tidak
sulit.'(paling mudah)
lsi-f + lisi'l + fmatudal + /-na/ y /kamsiiamatudana/
'Anda paling tidak sDmbong.'
(paling so pan)
/a-/ +/la-/ +/ nagogo/ +/na/ >•/kam silamagogona /
'Anda paling tidak nakal'
(paling baik)
9) Bentuk ^i-/+Ad +/-an/
Adjektiva bentuk /si-/ + Ad + /an / menyatakan bahwa sesuatu itu
keadaannya tidak sama seperti yang tersebut pada adjektlNQ asal.
Contoh;
/si-/ + /gadan/ + /-an/ y j&ibar-sibar ena sig danan /
'Alat pengukur itu tidak sama
panjang.'
^i-1 +(kapal / + /an / > /jadaknd u ena sikapalan /
'Bedak Anda itu tidak sama tebal.'
^i-/+ ^ ndak/+/-an/ y /)inaninna sigandakan/
'Tiangnya tidak ama pendek.'
/si-/ + /baluh/ + /-an/ > />age kin adi sibaluhan/
'Begitulah kalau tidak ama pandai.'
10) Bentuk ^r- / +Ad + /-na/
Adjektiva bentuk /ar-/ +Ad + /na /menyatakan 'bertambah'
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Cbntoh:
/br-/ + jtatah / + ^na/ > jbulmkantanta ango arrathna/
'Daun kentangkita sudah bertambah/
/ar-/+/bur/+/-na/ ^ ^ ngo kan arbirna lambundue?/
'Apakah sudah bertambah gemik
lembumu itu?
/ar-/ + /motu/ + /-na/ /kugajap aku armotuna gundari/
'Kurasakan aku bertambah bodoh se-
karang.'
jar-f + IjHel + f-nal ? /ardakahna aijilena kam taridah/
'Bertambah lama bertambah cantik
Anda kelihatannya.*
b. Adjektiva Beraflks Derivasionai
Adjektiva beraflks derivasionai ialah adjektiva yang diturunkan dari
nomina atau verba, dan distribusi konstruksi itu berbeda dengan kata da-
samya.
1) Kata Asa! Nomina
a) Bentuk /ma-/ + N
Adjektiva bentuk /ma-/ + N menyatakan bahwa seseorang itu dalam ke-
adaan suka atau merindukan, menunjukkan dalam keadaan memiliki benda
yang tersebut pada kata dasar atau mempunyai sifat yang disebut oleh kata
dasar.
Contoh:
/ma-/ + /agj/ > /anakta sintua maagi kal/
'Anak kita yang sulung sangat suka kepa-
da adiknya.'
/ma-/ + /nande/ /anak sunuda biasana manande kal/
'Anak bungsu biasanya sangat suka kepa-
da ibu.'
/ma-/ + /kuah/ ^ /anakku makuah kal/
'Anak saya sangat suka kuah' (sayur).'
/ma-/ + /dolat/ > /bapa taridah madolat/
'Ayah kelihatan berwibawa.*
/ma-/ + /rupa/ s> /ku tah na aku la marupa/
'Aku tahu bahwa aku tidak cantik.'
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/ma-/ + /rimah/ > /danak-danak marimah/
'Anak-anak berimah/ (banyak sisa nasi)
/ma-/ + /tai/ /anko pe matai kal/
'Kau pun seperti tahi.' (bahasa slang)
b) Bentuk /par-/ + N
Adjektiva bentuk itu /par-/ + N menyatakan bahwa seseorang atau se-
suatu itu bersifat suka atau sering menghasilkan atau mengeluarkan yang
tersebut pada kata dasar.
Contoh:
/par-/ + /kasut/ /kam pe parkasut kal/
'Anda pun suka/sering sekali kentut.'
/par-/ + /ugah/ p- /ia parugah kal/
'la sering berborok.'
/par-/+/pusuh/ > /kalak parpusuh ola jagar-jagari/
'Orang yang mudah tersinggungjangan di-
main-mainkan.'
/par-/ + /udan/ p /gundari sana parudan/
'Sekarang sedang sering hujan (muslm hu-
jan);
c) Bentuk N + /-an/
Adjektiva bentuk N + /-an/ menunjukkan bahwa seseorang itu men-
derita penyakit yang disebabkan oleh benda yang tersebut pada kata dasar.
Contoh:
/5arin/+/-an/ p /adi jaringan msui palan/
'Kalau kejen^olan terasa sakii waktu ken-
dng.'
/kanas/ + /-an/ > /kalak kanasan biasana masuikal baltak-
na/
'Orang yang sakit karena makan nenas,
biasanya perutnya terasa sangat sakit.'
/pano/ + /-an/ > /iapanon/
'la berpanau.'
/barut/+/-an/ > /kai tambar barutan?/
'Apa obat sakit kelenjar gondok?*
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Iponol + /-an/ 9 /ia panon/
'la berpanau.'
/barut/ + /-an/ >• /kai tambar barutan?/
'Apa obat sakit kelenjar gondok?'
d) Bentuk /tar-/ + N
Adjektiva bentuk /tar-/ + N mempunyai arti bahwa sesuatu itu dalam







^ /dalam e kubanna tarbitas/
'Jalan itu lumpumya sampai ke betis.'
—/ugahna tartulan/
'Lukanya sampai ke tulang.'
—> /pakpakina anakna sah tardarah/
'Dipukulinya anaknya sampai berdarah.'
/lau tambak e tarawak/
'Air kolam itu sampai ke pinggang.'
■>
2) Kata Asal Verba
a) Bentuk /ma-/ N
Adjektiva bentk /ma-/ + N mempunyai arti bersifat suka melakukan pe-
keqaan atau dalam keadaan sudah terkena pekeijaan yang disebuttkan oleh
kata dasar.
Contoh:
/ma-/ + /kuiit/ > /kam pe makuit kal/
'Kamu pun suka sekali memegang-megang.'
/ma-/ + /lamba/ ^ /batang page malamba ban anin/
'Batang padi rebah oleh angin.'
/ma-/ + /gusgus/ > /tiwanna magusgus parban jonkan/
'Lututnya tergores karena jatuh.'
/ma-/+/junut/ >/nandena manunut kal/
'Ibunya sangat cerewet.'
b) Bentuk /par-/ + N
Adjektiva bentuk /par-/ + N mempunyai arti suka melakukan pekeijaan







3.2.3.2 RedupUkasi (R) Adjektiva
Reduplikasi (R) adjektiva dalam bahasa Karo terdiri atas reduplikasi
adjektiva penuh dan reduplikasi adjektiva berafiks. Reduplikasi adjektiva
berafiks ada yang infleksional dan ada pula yang derivasional.
a. Redupllcasi Adj^tiva Penuh
Reduplikasi adjektiva penuh pada umumnya menyatakan 'jamak,'




/galan/ 'besar' ^ /buah rimona galan-galan/
'Buahjeruknya besar-besar.'
/baiak/ 'kaya' > /anak kuta e baiak-baiak/
'Warga desa itu kaya-kaya.'
/motu/ 'bodoh' >• /kakak ndai motu-motu/
'Mereka itu bodoh-bodoh.'
2) Menyatakan 'penguatan (intensitas)";
Contoh:
/padas/ ' cepat' ^ /padas-padas ia ardalan/
'Cepat-cepat ia beijalan.'
/sitik/ 'sedikit' ^ /sitik-sitikkan ikan e/
'Sedikit-sedikit makan ikan itu!'
/kitik/ 'kecil' /takai kitik-kitik rantin e/
'Belah kecil-kecil kayu api itu!'
3) menyatakan 'pelemahan';
Contoh:
/sitik/ 'sedikit' > /lakona sitik-siiik nanca/
'Yang laku sedikit-sedikit s^a.'
58
/kitik/ 'kecil' /buahna pe kitik-kitk/
'Buahnya juga kecil-kecil.'
/musil/ 'miakin' > /kalak musil-musil parlu isampati/
'Orang miskin-miskin perlu ditolong.'
b. Reduplikasi Adjdctiva Berafiks
1) Reduplflcasi Adjektiva Berafiks Infleksional
a) Bentuk /ma-/ + R
Adjektiva bentuk /ma-/ + R mempunyai arti 'melemahkan* atau *agak\
Contoh:
/ma-/ + /lawan/ > /rah ia kanca malawan-lawan/
'Etetang ia sesudah agak lama.'
/ma-/ + /delus/ ->• /madelus-delus kal ia man kami/
'Sangat ramah ia kepada kami.'
/ma-/ + /gani/ /ia magani-gani man banku/
'la agak manja kepada saya.'
/ma-/ + /garsin/ •> Jbulunm magarsin-garsin/
'Daunnya kekuning-kuningan.'
b) Bentuk N + R
Adjektiva bentuk N + R menyatakan arti 'melemahkan', 'menguatkan',
atau 'agak'.
Contoh:
N + /biar/ •> /ola kam mbiar-mbiar man/
'Jangan Anda takut-takut makan.'
N + /birin/ ^ /rupana mbirin-mbirin/
'Wamanya hitam-hitam.'
N + /dauh/ ^ /kade-kadenta ndauh-ndauh ne ia/
'Familikita yang sudahjauh dia itu.'
N + /anjar/ /lawas ia manjar-anjar/
'Pergi ia lambat-lambat.'
c) Bentuk R + /-an/
Adjektiva bentuk R + /-an/ mempunyai arti bahwa seseorang itu da-







^ /olakam biar-biaran narana/
'Jangan kamu takut-takuti berbicara.'
/jauh-jauhan ne kami karina/
'Sehat-sehat kami semua,'
^ /aku kuran-kuranan cimpa ndai/
'Aku merasa maslh kurang kue tadi.'
d) Bentuk /par-/ + R + /-kan/
Adjektiva bentuk /par-/ +
itu menganggap dirinya bersifat
umumnyajelek (peyoratif).
Contoh:
/par-/ + /tua/ + /-kan/
/par-/ + /ganjan/ + /-kan/
R + /-kan/ mempunyai arti bahwa seseorang
seperti yang tersebut kata dasar. Konotasinya
/par-/ + /labe/ + /-kan/
> /ia partua-tuakan kal/
'la sangat merasa bahwa dirinya
yang tertua (sombong).'
^ /ola anko parganjan-ganjankan
bana/
'Jangan engkau merasa dirimu
tinggi;
^ /ola kam parlabe-labekan bana/
'Jangan kamu merasa dirimu
yang utama.'
2) Reduplikasi Adjektiva Derivasional
Reduplikasi adjektiva derivasional diturunkan dari nomina.
a) Bentuk /tar—/ + R
Adjektiva bentuk /tar-/ + R mempunyai arti bahwa seseorang itu ber-





/ia rusur nandun tarbapa-bapa/
'la selalu menangis memanggil-manggil ayah-
nya.'
^ /anakta sintanah rusur taragi-agi/
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'Anak kita yang tengaK selalu memanggil-
manggil adiknya.'
b) Bentuk R + /—an/
A(^ektiva bentuk R + /-an/ mempunyai arti bahwa seseorang itu terasa
martabatnya rendah akibat memiliki benda seperti yang tersebut pada kata
dasar.
Contoh:
/kudil/ + /-an/ > /adikudil-kudilan ola dahar kujenda/
'Kalau kudisan jangan dekat ke sini.'
/ugah/ + /-an/ » /ciga ateku kalak ugah-ugahan/
'Aku merasa jijik kepada orang borokan.'
/wari/ + /-an/ > /tamandu ah wari-warin/
'Temanmu itu tak menentu sifalnya
(tiap hari berubah).'
3^.3.3 Ai^ektiva M^emuk
Adjektiva majemuk dalam bahasa Karo dapat terdiri atas dua kata, sa-
tu kata asal dan satu morfem prakategorial. dua morfem prakategorial, dan
ada pula yang berupa perulangan adjektiva berpadu dengan nomina.
Contoh:
/mbirin mbagas/ 'hilam pekat' terjadi dari adjektiva
/mbirin/ 'hilam' dan adjektiva /mbagas/
'dalam'
/gadang gadewar/ 'jangkung jelek' teijadi adjektiva /gadan/
'tinggi' dan morfem kategorial /gadewar/
/bonkan bankik/ 'tidak rata, bergelombang', teijadi dari
/bonkan/ dan /bankik/ kedua-duanya mor
fem prakategorial
/lamuk-lamuk lanan/ 'jinak-jinak merpati' terjadi perulangan
adjektiva /iamuk/ 'jinak' menjadi /lamuk-







T ubuhny a jangkung jelek.'
/tanah bonkan bankik ipakandit ma/
Tanah yang tidak rata akan diraiakan.'
/sinuda-nuda ah lamuk-lamuk lanan/
'Gadis itu jinak-jinak merpati.'
a. Bentuk Ac^ektiva Majemuk
Daiam bahasa Karo ada empat macam bentuk adjektiva m^emuk
sepeiti di bawah ini.
I) Bentuk Dua Kata
Adjektiva m^emuk bentuk dua kata dapat terdiri atas nomina dan
adjektiva, verba dan adjektiva.
a) Nomina dan Adjektiva
Contoh:
/parsantan batu/ ^ /ia parsantan batu/
'la bermulut manis.'
/parcakap longar/ ^ /ia parcakap longar/
'la suka beqanji paisu.'
/pargantan talpus/ > /tamanta ah pargantan talpus/
'Kawan kiia itu bersifat terus terang.'
b) Verba dan Adjektiva
Contoh:
/artuah baiak/ /artoto kami galah kam artuah baiak/
'Berdoa kami agar Anda berpenghasilan
banyak.'
/randan balin6 > /randan balin ia rah kujenda/
'Dengan berlari kencang ia datang ke si
nk'
/sanap ancari/ > /oia ban si la mahuli galah kam majuah^uah
janah sanap ancari/
'Jangan melakukan yang tidak baik agar
Anda sehat-sehat dan beruntung.'
62
/ardalan mbalan/






/kucubakan ma ardalan mbalan aikitekan
jumpa ate masui/







'Nasi kita mentah iembek.'
/majalis malinan
latina/
'licin tandas piling dijilatinya.'
pingan di-








3) Bentuk Morfem Prakategorial dan Morfem Prakategorial
Contoh:
/bonkan bankik/ ■> /dalan ku kuta e bonkan bankik/
'Jalan ke kampung itu bergelombang.







'Lemah seperti pohon jarak.'
'Pendiam tapi jahat.'
'Kelihatannya jigur tetapi hatinya culas.'
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b. Sifat A<j|dctiva Mqemuk
Adjektiva majemuk dalam bahasa Kaio ada dua macam, yaitu adjektiva
endosentris dan adjektiva eksosentris.
1) Ai^^tiva M^emuk Endosentris
Adjektiva majemuk endosentris adalah adjektiva m^emuk yang salah
satu unsumya merupakan inti. Inti kata /mbirin mbagas/, /gadang gadewar/,
/mbur buntan/, /magara mbirin/, /liah manik/ masing-masing adalah/mbirin/,
/gadan/, /mbur/, /magara/, /liah/.
/daginna mbur buntan, la aigagah/
'Badannya gemuk berair, tak bertenaga.'
/aiona magara mbirin parban mela akapna/
'Mukanya merah padam karena merasa malu.'
/aku enda liah manik, pantam tanah kata bitas/
'Saya ini terlalu sial, tanah ditombak betis yang kena.'
2) Ac^ektiva Mryemuk Eksosentris
Adjektiva majemuk eksosentris adalah adjektiva majemuk yang tidak
mempunyai inti. Kata /m^alis malinan/, /matah madekat/, /galan kitik/,
/suari barni/ merupakan paduan yang tidak berinti,
/majalis malinan pingan e idilati bian/
'Licin tandas pring itu dijilati anjing.'
/aku la pat nakan matah madekat/
'Saya tak mau nasi yang mentah lembek.*
/duiin enda galan kritik ball argana/
'Durian ini besar kecil sama harganya.'
/suari barni anakndu tarbapa-bapa/
'Siang malam anakmu itu merindukan ayah.'
BAB IV
MORFOFONEMK
Apabila dua morfem berhubungan aiau diucapkan, yang satu sesudah
yang lain, ada kalanya tegadi penibahan pada fonem-fonem yang bersing-
gungan. Studi tentang penibahan pada fonem yang disebabkan oleh hu-
bungan dua morfem atau lebih itu serta pemberian tanda-tandanya dise-
but morfofonemik (Samsuri, 1982: 201). Perubahan fonem itu dapat be-
rupa penambahan, penggantian, dan penghilangan fonem. Dalam bahasa
Karo penyelenggaraan fonem itu umumnya bersifat regresif. Deskripsi ten
tang hal tersebut dapat dilihat dalam uraian berikut.
1. Rumus: a) /saN—/ + /b/
/P/
/sam—/
Morfem prefiks /saN—/ bila bergabung dengan kata asal yang berfo-
nem /b/ dan /p/, nika/sa N-/ berd o mrf depgan/sa m-/.




















Jika prefiks /saN—/ bergabung dengan kata asai yang berfonem awal
























Bentuk /sanlanke/ bervariasi dengan /satanke/ 'setangkai*. Prefiks
/saN—/ yang melekat pada dasar kata verba beralomorf dengan /san—/, te-
tapi bila melekat dengan kelas nomina, maka akan beralomorf prediks /sa—/
seperti contoh berikut.




Jika prefiks /saN-/ bergabung dengan kata asal yang berfonem awal
/d/, /]/ dan vokal, maka /saN-/ beralomorf dengan /sa-/.
Contoh:
/saN-/ + /dapa/ > /sadapa/
+ /darah/ >• /sadarah/
+ /jinkal/ > /s^inkal/
+ /jabu/ ^ /sajabu/
+ /amak/ > /saamak/
+ /ikat/ ^ /saikat/
+ /umur/ /saumur/
+ /ember/ 5^ /saember/











Jika piefiks /saN-/ bergabung dengan kata asal yang berfonem awal


















Jika prefiks /saN-/ bergabung dengan kata asal yang berfonem awal















Jika morftm piefiks /saN-/ bergabung dengan kata asal yang bei-
fonem awal vokal, /g/, dan /k/, maka /paN-/ beralomorf dengan /pan-/.
Contoh:































Pada penggabungan itu, fonem awal pada kata asal ft/, /s/, /b/, dan






































Contoh di atas juga memperlihatkan adanya variasi dalam proses
morfofonemis /paN—/ + /balbal/ yang berupa /psmmalbal/ dan /pambal
bal/ 'cara memukul', tetapi pada /paN—/ + /baiu/ hanya menjadl /pam
baiu/ tidak ada /pamaiu/.
c) /paN-/ /r/ -?• /pana-/
/I/
/ iV
Jika prefUcs /paN-/ bergabung dengan kata asal yang berfonem awal



















Pada penggabungan itu, fonem awal kata asal /p/ dan /t/ luluh dan











4. Rumus: V + /-an/ Vn
Kata asal yang berakhir dengan fonem vokal, jika bergabung dengan
morfem sufiks /—an/, maka fonem vokal itu menjadi panjang dan fonem



























MAKNA NOMINA DAN ADIEKTIVA
Yang dimaksud dengan makna daiam uraian ini adalah makna yang
timbul akibat proses pada kata nomina dan adjektiva tersebut akan dipa-
parkan secara berurutan di bawah ini.
5.1 Makna Nomina
Perubahan makna nomina teijadi akibat proses morfologis seperti
afiksasi dan reduplikasi. Makna tersebut ada yang menyatakan 'orang yang
mengusahakan (pengusaha)', 'alat', 'pelaku', 'tempat', 'jamak', 'cara', 'se-
suatu yang di . . . ', 'menyerupai', 'kaum/golongan', 'benda abstrak', dan
'satu'.
a. menyatakan 'pengusaha';
Nomina yang menyatakan 'orang yang mengusahakan (pengusaha)'
dibentuk dengan memakai prefiks /par—/.
Contoh:
/pargula/ 'orang yang mengusahakan/membuat gula'






















Nomina yang menyatakan 'pelaku' dibentuk dengan prefiks /paN—/.
Contoh:
/pana^o/ 'pencuri'
/psrjgual/ 'penabuh' . n
/paijarambas/ 'penebas'
/panful/ 'pemacul' ' i
d. menyatakan 'tempat';
Nomina menyatakan 'tempat untuk mengusahakan' dibentuk de
ngan :
1) konfiks /p^r- ... —an/;
Contoh:
/paxkapuran/ 'tempat mengusahakan kapur'
/paij umah/ 'perladangan, daerah ladang'
/parburihan/ 'tempat cuci tangan'
/parulah/ 'tempat mengusahakan gula'




























































5) redkplifeKi dengan prefflcs /par-/;
Gontoh:
/pargula-pstguia/ Tcaum pengusaha gula'
/parmela-parraela/ '^gplongan pemalu'
/parbmaga.-pai:bmagai/ 'pedagang-pedagang'
6) reduplikasi dengan prefika /paN^/;
Contoh:
/paji^ko-p^a^o/ '^pencuri-pencuri'
/pana^gala-pana^gala/ ' pduku-peluku, pemb^ak-pemb^ak'
/panawal-pa^awai/ 'para pengawal'
/paggual-pa^gu^/ ' para penambuk''




/kandairn-kandaleh/ 'semua kesedihan' ' ^ , ,. ,
/kamulian-kamiUian/ 'semua kemuliaan' ;
8) reduplikasi dengan konfiks ^ ini— ... -an/;
Contoh:















































g, menyatakan 'sesuatu yang di...

















/sinuan/ 'y^8 ditanam (bibit)*
/sinursur/ 'yang diturunkan (ketuninan)'
/tinapa/ 'yang didptakan (dptaan)'
h. menyatakan'raenyerupai';








Nomina yang menyatakan 'kaum* atau 'golongan' dibentuk dengan:












j. menyatakan 'pekeijaan sehari-hari';
Nomina yang menyatakan 'pekeijaan sehari-hari' dibentuk dengan re










Nomina yang menyatakan 'nomina abstrak' dibentuk dengan






























Makna adjektiva yang timbul sebagai akibat proses morfologis, afiksasi
dan reduplikasi, ada yang menyatakan 'berada dalam keadaan tingkat biasa',
'tingkat lebih atau lebih . , . lagi', 'tingkat keterlaluan', 'tingkat paling ne-
gatif, 'ketidaksamaan', 'bertambah', 'suka/sering', 'selalu mengingat', 'me-
nyebut atau merindukan', 'sampai ke . . ./kena', 'menderita sakit', 'inten-
sitas', 'melemahkan atau agak'. Bentuk yang bermakna demikian akan di-
uraikan satu per satu di bawah ini.
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a. menyatakan 'sesuatu atau seseorang berada dalam keadaan tingkat bia-
sa';


















b. menyatakan 'sesuaiu itu dalam keadaan tingkat lebili atau lebili . . . la-
gi';





















A(^ektiva yang bermakna bahwa 'sesuatu itu berada dalam keadaan
tingkat paling' dibentuk dengan :














d. menyatakan 'tingkat paling';
Adjektiva yang bermakna bahwa 'sesuatu itu berada dalam keadaan
tingkat paling' dibentuk dengan:










































e. menyatakan 'bahwa sesuatu itu berada dalam keadaan tingkat paling yang
negatif;
Adjektiva yang bermakna 'tingkat paling yang negatif dibentuk de-
ngan:






























































Adjektiva yang bermakna 'bertambah' dapat dibentuk dengan kon























































i menyatakan 'selalu mengingat-ingat, menyebut atau merindukan';
Adjektiva yang bermakna 'selalu mengingat, menyebut atau merindu




























j. menyatakan 'sampai ke ...














k. menyatakan 'berada dalam keadaan atau menderita sakit';
A(^ektiva yang menyatakan bahwa seseorang itu 'berada dalam keada
an atau menderita sakit' dibentuk dengan sufiks /—an/.
Contoh:
/kudibn/ ' menderita sakit kudis'
/panon/ 'menderita sakit pano'
/barutan/ 'menderita sakit kelenjar gondok'
/kanaaan/ 'menderita sakit disebabkan nenas'
/jaringan/ 'menderita sakit disebabkan jen^ol'
/carlupan/ 'menderita sakit disebabkan keong kecil'
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I menyatakan 'intensitas';



































m. menyatakan'melemahkan atau agak';
Adjektiva yang bermakna 'melemahkan atau agak' dibentuk dengan





















Hasil analisis data memperlihatkan adanya ciri morfologis, berbagai
perilaku, serta makna nomina dan adjektiva bahasa Karo.
Ciri morfologis ditandai dengan adanya proses afiksasi dan redupiikasi
nomina dan adjektiva. Melalui kedua proses tersebut dijumpai sejumlah mor-
fem pemarkah nomina dan adjektiva.
Morfera pemarkah nomina bahasa Karo terdiri atas morfem pemaricah
kelas nomina dan pemarkah transposisi kelas kata laiimya, yaitu:
a. prefiks /par-/ 'pengusaha', /saN-/ 'satu', /pan-' / 'cara', /paN—^/
'alat\ /pan—^ / 'pelaku';
b. infiks/—in—/'yang di';
c. sufiks /—an' / 'yang di' dan /—an^ / 'tempat';
d. konfiks /par- . . . —an' / 'tempat', /par— . . . —an^ / 'kaum',
/p§r— . . . —an^/ 'satu per', /ka— . . . —an' / 'tempat', /ka— . . .
—an^/ 'benda abstrak', /kaK— .. . —an/'tempat', /paN— .,. —kan/,
dan /paN— .., —i/ 'cara'.
Melalui proses redupiikasi ditemui redupiikasi yang bermakna grama-
tikal 'jamak', 'menyerupai', 'kaum', 'alat', dan 'pengusaha'.
Morfem pemarkah adjektiva bahasa Karo terdiri atas morfem pemaricah
kelas adjektiva dan pemarkah transposisi kelas kata, yaitu:
a. prefiks /N—/ 'dalam keadaan', /ma—' / 'suka akan', /ma—^/ 'suka
me—, /par—'/ 'mempunyai sifat', /par-^/ 'sering', /par—^/ 'suka
ber', dan /tar—/ 'sampai ke';
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b. suflks /-9nV 'lebih', /— 'menderita karena', dan /-sa/ 'ter-
lalu';
c. konfiks /tar- . . . -an/ 'lebih . . . lagi', /si- ... -na/ 'yang paling',
/si_ . .. -an/ 'tidak sama', /N- ... -sa/ 'terlalu', dan /ar- ... -na/
'bertambah';
d. afiks gabung /sila— ... -na/ 'paling tidak'.
Melalui proses redupUkasi dgumpai makna reduplikasi 'inensitas', 'ja-
mak', 'pelemahan', 'agak', 'selalu memanggil-manggil', 'dalam keadaan men
derita', 'merasa lebih', dan 'dalam keadaan merasa'.
Bentuk nomina yang dijumpai adalah nomina asal, berafiks, redupli
kasi nomina, dan nomina majemuk. Nomina bentuk asal adalah nomina yang
belum mendapat afiks, perulangan atau pem^emukan, Nomina bentuk asal
disebut j uga morfem bebas.
Nomina berafiks terdiri atas:
1) nomina berafiks infleksional, yang dibentuk dengan memakai:
a) prefiks /par—/
b) konfiks /par- . • • —dn/
2) nomina berafiks derivasional, yang dibentuk dengan memakai:
a) prefiks /par—/, /psN—/, dan /saN—/
b) infiks /—in—/
c) sufiks /—an/
d) konfiks /paN- . . . -an/, /par- . . . -an/, /ka- . .. -an/, /paN- . ..
—kan/, dan /paN— .. . —if
Reduplikasi nomina terdiri atas:
(1) reduplikasi nomina penuh, yaitu kata yang seluruh bentuk asal diredu-
pUkasikan;




(d) konfiks /ka— ... —an/ dan /pax— ... —an/
Nomina m^emuk ada yang berbentuk gabungan dua kata asal, ada no
mina majemuk berafiks, dan ada pula reduplikasi nomina majemuk. Sifatnya
ada yang endosentris dan eksosentris.
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Bentuk adjektiva yang ditemui adalah bentuk prakategorial, adjektiva
asal, adjektiva berafiks, redupUkasi adjektiva, dan adjektiva m^emuk. Ben
tuk prakategorial adalah morfem akar yang hams diberi afiks lebih dahulu
untuk membentuk kata agar dapat dipakai dalam kalimat sempuma. A(^ek-
tiva asal adalah adjektiva yang belum mendapat afiks, pengulangan atau pe-
majemukan, Adjektiva asal disebut juga morfem bebas.
Adjektiva berafiks terdiri atas:
1) adjektiva berafiks infleksional, yang dibentuk dengan memakai:
a) prefiks /ma-/, /N-/, dan /par-/
b) sufiks /—an/ dan /—sa/
c) konfiks /ma- ... -sa/, /N- ... -sa/, /tar- ... -an/, /si— ... -na/,
dan /ar- ... -na/
d) afiks gabung /sila— ... -na/
2) adjektiva berafiks derivasional, yang dibentuk dengan memakai:
a) prefiks /ma—/, /par-/, dan /tar—/
b)sufiks/—an/
RedupUkasi adjektiva terdiri atas:
1) reduplikasi adjektiva penuh;
2) redupUkasi adjektiva berafiks, yaitu dengan memakai:
a) prefiks /ma—/, /N—/, dan /tar—/
b) sufiks /—an/
c) konfiks /par- ... —kan/
Adjektiva majemuk dalam bahasa Karo dapat dibentuk dari dua kata
dan ada pula reduplikasi adjektiva majemuk berpadu dengan nomina. Sifat
adjektiva majemuk ada yang endosentris dan ada yang eksosentris.
Dalam proses morfologis nomina dan adjektiva bahasa Karo dijumpai
makna gramatikal dan makna leksikal. Dalam proses morfologis nomina dan
adjektiva bahasa Karo, dijumpai adanya perubahan fonem pada fonem yang
bersinggungan. Perubahan itu ada yang berupa penambahan, penggantian,
dan penghilangan fonem. Hal itu tercakup dalam morfofonemik yang telah
dikemukakan secara terinci.
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TANDA NOMINA DAN ADJEKTIVA
A. Nomina











































































'saudara (jenis kelamin berbeda)'
'istri paman (mama)'
'paman; suami saudari ayah'
'ipar (sama-sama laki-laki)'
'istri ipar'
'menantu perempuan, anak ipar*
'kemenakan'
























































































































































































































































n. Kosa Kata Tuninan
172. /psrkdde makacar/ 'Pengusaha kedai bacar (ramah).'
173. /pargula mulih/ 'Tukang gula pulang.'
174. /paqumarah/ 'Peladang datang.'
175. /p^uma-juma mbue pagena/ *Petani banyak padinya.*
176. /parbabi-babi mbue senna/ 'Pedagang babi banyak uangnya.*
177. /parkuta-kuta s^a rani/ *Orang kampung sedang panen.*
178. /pargulanna masan/ 'Tempat memasak gula terbakar.'
179. /parbapah labeam^/ TCaum bapakduluan makan.'
180. /parnandeh pudi nSnj 'Kaum ibu belakangan makan.'
181. /paijumanna ndauh/ Tempatnya berladangjauh.'
182. /balu^-buiurj melus/ 'Dedaunan layu.'
183. /sinuan-sinuan la lako/ *Tanam-tanaman tidak laku.'
184. /pagu^si mate la man/ 'Pengungsi mat! kelaparan.'
185. /pana^ko pekpaki kalak/ 'Pencuri dipukuli orang.'
186. /anta sen panukur gula/ 'Minta uang pembeli gula.'
187. /enda sen pangalar uta^u/ 'Ini uang pembayar utangku.'
188. /kaum kapapamindon kami/ 'Anda tempat kami meminta.'
189. /ijahlit panatapan/ 'Di sana ada tempat memandang.'
190. /parkundubdu la sikap/ 'Cara anda duduk tidak cocok.*
191. /parlaw sku kampak pardis/ 'Cara saya pergi menuju Partis.'
192. /partanisna man partawah/ 'Caranya menangis menggelikan.'
193. /e na labo pagBi/ 'Itu bukan makanan.'
194. /enda maman bapa/ 'Ini minuman ayah."
195. /eanaakap tagisanaagindu/ 'Itulahyangditangisiadikmu.'
196. /e na barag tinagko/ 'Itu bukan makanan.'
197. /doni enda tinapa dibata/ 'Dunia ini dptaan Allah.'
198. /e ma tinanas tuhanta/ 'Itulah pesan Tuhan kita.'
199. /tukul-tukulna tardaiah/ 'Tumitnyaberdarah.'






























/anta palu-palu/ 'Minta pemukul.'
/kai kin kabujuran/ 'Apakah kejjuran?'
/anak kakalagsn kami/ 'Anak yang kami kasihi, atau anak kesa*
yangan kami'
/i jah m aka&snagan e/ 'Di sanalah kesenangan itu.*
/kinibaiakan psriu kaxj/ 'Kekayaan perlu juga.'
/kinitakan pariu kai/ 'Kepercayaan perlu sekali.'
/daramina kiniulin surga/ 'Dicarinya kebaikan surgawi.'



















/kuta kalak ah kitik/































































































































84. /hangke/, /mahagke/ 'segan'
85. /basur/ 'kenyang*




















97. /cepat/ /macapSl/ 'kesal'











104. /hantu/. /mahantu/ 'jagoan'
II. Kosa Kata Tuninan
105. /ia mahuli/ 'labaik.'
106. /iaguna mahulikal/
107. /lagundu uUn asa laguna/
'perangainya sangat baik.'
'Perangaimu lebih baik dari pada
perangainya.'
'Perangaimu terbaik.'108. /lagundu sim hulina/
109. /ola mbiar/ 'Jangan takut.'
110. /biaran aku nipe asa lipan/ 'Lebih takut aku ular dari pada
lipan.'
111. /nipe aku simbiama/ 'Ular say a paling takut.'
112. /buluh belin gal^/ 'Betung besar.'
113. /la lit buluh galagan asa e/
'Tak ada bambu lebih besai daripada itu.'
114. /baba buluh tsrgalan^ asa si enda/
'Bawa bambu yang lebih besar.'
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115. /enda ma buluh sigala^a/
*Iniiah bambu yang paling besar.'
116. /ipanndu majile/ 'Gigimu bagus.*
117. /jilan ipanndu asa ipanku/ ''
'L«blh bagus gigimu daripada gigiku.'
118. /ipan agigku simajilena/ 'Gigi adikku paling bagus.'
119. /gusgus min taijilFn ipanndu e/
'Gosoklah lebih bagus lagi gigi Anda itu.'
120. /dkpr enda gad^sa/ 'Galah ini terlalu panjang.'
121. /dkar ena kuraj gadajj/ 'Galah itu kurang panjang.'
122. /ola padassa garana/ 'Jangan terlalu cepat berbicara.'
123. /cuba tarpadasan sitik/ 'Cobalah lebih cepat sedikit.'
124. /padas-padas ia rdalan/ 'Cepat-cepat ia beijalan.'
LAMPIRAN 2
/marga si lima tutur si waluh/
/marga kala karo lit lima
arbage, e ma karo4caro, gint^,
sambiriQ, tarigan, ras parkin-
a^in/. /tiap rbage lit ka ba-
ginna, buena karina kira-kira
anam puluh lima/, /si jadi ba-
gin marga karo-karo e ma sur-
bakti, sinulinga, sitopu, purba
ras si debanna/. /suka, munte,
manik, saragih ras si debanna
bagin marga gintii|/.
/maliala, pandia, brahmana,
dapari ras si debanna bagin sam-
birin/. /bagin marga tarigan e
ma sibro, tambak, gars^ ras si
debanna/. /marga paranuj-afli^^
si jadi baginna e ma bajun,
pinam, sabaian, kaliat ras si
debanna/.
Lima marga, delapan kekerabatan
Marga suku Karo ada lima,
yaitu Karo-Karo, Ginting, sem-
biting, Tarigan, dan Peraingin-
angin. Setiap macam marga itu
ada pula pembagiannya, semuanya
beijumlah kira-kira enam puluh
lima. Yang termasuk Karo-Karo,
yaitu Surbakti, Sinulingga,
Sitepu, Purba dan sebagainya.
Suka, Munte, Manik, Seragih,
dan sebagainya termasuk marga
Ginting.
Meliala, Pandia, Berahmana,
Depari dan sebagainya termasuk
bagian Sembiring. Bagian marga
Tarigan adalah Sibero, Tambsk,
Gersang dan, sebagainya. Marga
Perangin-angin bagiannya adalah
Bangun, Pinem, Sebayang, Keliat,
dan sebagainya.
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/marga sursur arah bapa, bsre-
bdre arah nande/. /parbapFn marga
karo-karo, ndaharana baru sambi-
ri^, maka ksrina anakna armarga
karo-karo adi dilaki, boru karo
adi dibaru/.
/adat kalak karo natapkan
maka paijabun la banci i bas
sada marga/. /surbakti la banci
tumbuk ras sit pu sabab radu
karo-karo/. /suka la banci tum
buk ras manik sabab radu gintin/.
/kalak karo i bas dahin
adat harus bankat ku bas si^-
kdpasi tdlu, ntah parakut si
tslu, e ma sukut, kalimbubu,
anak baru/. /ibas sada paksa
ia tagun sukut, i bas paksa si
deban ia kalimbubu, i bas paksa
si deban ka ia anak bsru/.
/adi lit dua kalak mbaru
jumpa, arus maka kalak e
drtutur guna sitand^/. /arah
marga si lima e jadi m wuluh
arbage tutur e ma; sanina,
sanina sapamarFn, sanina sapa-
ribanan, sanina sap^alon, anak
baru mantari, kaimbubu, ras
pu^ kalimbubu/.
/alu norati marga antah pe
Marga diturunkan menurut
garis ayah, bere-bere menurut
garis ibu. Kaum bapak yang ber-
marga Karo-Karo, istrinya Sem-
biring, maka semua anaknya ber-
marga Karo-Karo, untuk pria, beru
Karo (untuk wanita).
Adat suku Karo menetapkan
bahwa perkawinan tidak boleh di-
langsungkan dalam satu marga.
Surbakti tidak boleh kawin de-
ngan Sitepu sebab berada dalam
satu marga, yaitu Karo-Karo. Suka
tidak boleh kawin dengan Manik
sebab sama-sama marga Ginting.
Orang suku Karo dalam jamuan
adat harus (dengan sendirinya)
masuk ke dalam singkep si telu
atau 'ikatan yang tiga', yaitu
sukut, kalimbubu, dan anak beru.
Pada suatu waktu ia tergolong
bagian sukut, pada bagian lain
dia kalimbubu, pada bagian yang
lain lagi termasuk anak beru.
Kaiau ada orang baru
beijumpa, seharusnya mereka 'ber-
tutur" agar saling mengenal. Ber-
dasarkan marga yang lima itu, ter-
dapat delapan macam hubimgan ke-
kerabatan, yaitu senina sama marga,
misalnya sama-sama Karo-Karo, seni-
an seperen berbeda marga sama here-
bere, senina siparibanen, istri me
reka sama berunya, senina sepenga-
lon, ftigas atau kedudukan mereka
sama terhadap oknum tertentu, anak
beru, anak beru menteri, kalimbubu,
dan puang kalimbubu.
Dengan cara saling menanyakan
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bam ras bare-bare, sah ku
bare-bare bapa ras nande pak
par, adi parlu sah ku nini
bul^ ras ni tudun dat ma
rutur, salah sada i bas si
waluh ndai/.
marga atau beru dan bere-bere sampai
ke bere-bere ayah dan ibu kedua
beiah pihak, kalau perlu sampai ke
kakek dan nenek, maka ditemukanlah
hubungan kekerabatan, yaitu salah
satu dari yang delapan tadi.
LAMPIRAN 3
/adat^ambah balo salambar/
/orang tua naruhkan anak
ipupus, si ango melapur man
oian tua, j umpa ia ras ate-
na i|ana, ku rumah kalimbubu/.
/alu rsada arihna ras ate-
na nana anda, ia rpudun ta-
pi tarsinat, rah la argalar.
e ma nambah balo salambar
n^an/.
/i bas gambah balo sa
lambar e i turikan kuga su
ra-sura anak ipupus ras di-
ri kalimbubu, e ma aj^go
arihna/.
/kami rah enda mba balo
selambar ku jabu kalimbubu,
adcitekan aijgo arsada arlh
bare-barendu ras parmen ka
mi/. /dage nantin manuk^e
ate kami pagi/. /bage ma
nina anak baru si dilaki
man kalimbubu arkala^-
kala^an anak baruna ka/.
Acara adat membawa selembar sirih
Orang tua mengantarkan anak
kandungnya, yang telah memberi
tahukan kepada orang tuanya
bahwa dia telah bertemu dengan
gadis pilihannya, ke rumah pi
hak orang tua gadis. Karena
sudah seia sekata jejaka dan
gadis itu, lldak beqanji di-
beritahukan (waktunya), datang
tanpa nama, itulah yang disebut
Ngembah Belo Selambar.
Di dalam Ngembah Belo Sa
lambar itu diberitahukannya
bagaimana rencana (keinginan)
anak kandungnya dengan anak
gadis tuan rumah, yaitu bahwa
keduanya telah seia sekata
hendak berumah tangga.
"Kami datang membawa se
lembar sirih ke rumah (kalim
bubu) ini karena telah seia
sekata anak kami dan anak ga
dis di rumah ini. Jadi, Ngan-
ting Manuk maksud kami pada ha-
ri yang akan datang, demikian
kata pihak orang tua jejaka ke
pada pihak orang tua sang gadis,
melalui perantaraan juru bicara
setiap pihak.
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/adi paio kin bage
silih, dggo .arsada arih
parmendu ras bare-bsre
kami, s^go me magadan
ate kami/. /arih kami
Isbe ras anak baru kami,
i ja kam pagi lah ganting
manuk, nina orang tua
a mk si diiaki srkslaj
anak bsruna/.
anak si diiaki arkalan
kalankan anak baruna/.
-  /ksnca tudu arih pa-
kspar, itdniskdn me ku
acara adat ^ ant^ manuk
i bas wari si rah, sue
ras pudun/. /ije, ^asah-
kenca maharga c^ap, ip
dalam md panindih pudun/.
"Kalau memang benar begitu
ipar, sudah seia sekata permen-
ndu dan bere-bere kami, kami
pun sungguh-sungguh berbesar ha-
ti. Biaikanlah kami bermusyawa-
rah dengan anak beru kami, ka-
pan waktu yang tepat, Anda (ipar)
nanti datang untuk acara Nganring
Manuk, kata pihak orang tua go-
dis kepada pihak orang tua jeja-
ka mela
Manuk, kata pihak orang tua ga-
dis kepada pihak orang tua jeja-
ka melalui peiantaraan juru bi-
cara masing-masing.
Setelah terdapat kata sepa-
kat antara kedua belah pihak,
maka diteruskan ke acara adat
Nganting Manuk pada hari men-
datang sesuai dengan peganjian.
Pada kesempatan itu, sebagai tanda
akan menepati janji, diberikanlah
sesuatu (uang) sebagai "jaminan"




s^raya iban tslu ka








Dulu Pesta tahunan di Sebe-
raya diadakan tiga kali setahun
sekali Rebu Merdang, sekali
Mere Page (memberi kepada padi)
sekali Ngambur-NgamburL
Tetapi sekarang karena tang-
gungan untuk biaya anak sekolah,
dikurangi satu yaitu Ngambur-
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ma sada, ama rjambur-
gamburi, sagana mba-
gas page/, /du^na ar-
kitekan targqap reh
baratna taggugan man
anak sakolah e, ikuraiji
ka sada nari, e ma ma
re page/.
/bage pe arkitekan
arpaskatna ga enda ru-
sur, e maka kira-kira
ibas am m tahun enda
sada lambu aggo masara
muatsa, e ma arkitekan
gulutna/. /tapi bage
gia arkitekan adat, i-
pala-palai ma mantam
sada lambu guna p^"an
tamue si la pat babi/.
/sada babi guna lima
jabu/.
/dage sah asa gun-
dari kaija tahun i se-
baraia sakali nari gan-
ca iban, gaiarna rabu
marda^/.
nffimbwi, sewaktu tanaman padi
di ladang sudah tinggi. Akhimya,
karena tanggungan untuk
biaya sekolah terasa semakin be-
rat, dikurangi satu lagi, yaitu
Mere Page.
Begitu juga karena semakin
sulit kehidupan ini, maka pada
masa enam tahun terakhir ini,
seekor lembu pun terasa sulit
raenyediakannya. Tetapi, walaupun
begitu, karena adat, diusahakan
juga memotong seekor lembu untuk
makanan tamu yang mungkin tidak
mau daging babi. Sekor babi un
tuk lima rumah tangga.
Jadi, sampai sekarang Pesta
Tahunan di Seberaya hanya sekali
saja diadakan; namanya Rebu Mer-
dang.
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